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Bab 1 
Pendahuluan 

 

 

 

 
 

 

Ayat-ayat terakhir dari Surah Al-Syu‘ara berisi kecaman 

pedas terhadap para penyair – “Mereka bergelandangan di 

setiap lembah dan mengatakan apa yang tidak pernah mereka 

lakukan”. Jelas, bahwa kecaman itu diarahkan terhadap para 

penyair kafir. Namun, kecaman ini pada gilirannya me-

munculkan kecaman terhadap puisi secara umum oleh se-

bagian kaum Muslim ortodoks. Sikap ini didasarkan atas suatu 

riwayat bahwa Nabi pernah mengutuk puisi sebagai nafts al-
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syaithan, atau ketika Nabi diriwayatkan bersabda, 

”Sesungguhnya lebih baik jika perut seseorang itu diisi nanah 

daripada diisi puisi.” Padahal, kecaman itu ditafsirkan orang 

dalam hubungannya dengan puisi yang mengagung-agungkan 

cinta berahi, kecantikan wanita, atau minuman keras.1  

Kendatipun adanya ungkapan permusuhan terhadap 

puisi, dunia Islam ternyata sangat kaya dengan khazanah 

sastra, baik puisi maupun prosa. Bahkan bisa dikatakan, 

sejarah sastra Islam sampai pertengahan abad yang lalu, 

adalah sejarah puisi-puisi profetik, dan ini terus berlanjut 

dalam sastra modern di Mesir, Palestina, Lebanon, Iran, Turki, 

Pakistan, India, Indonesia dan negeri-negeri Maghribi. Tema 

yang paling mendasar dari karya-karya itu ialah ―Keesaan 

Tuhan dalam alam dan sejarah, dalam kedalaman diri 

manusia dan kata-katanya‖.2  

Hal ini tidak bisa dilepaskan dari sifat ajaran Islam itu 

sendiri. Karena ajaran Islam berdasarkan pada firman Tuhan 

yang diwahyukan sebagai kitab suci – dan al-Quran itu 

menggunakan bahasa sastra yang sangat tinggi dan tak 

tertandingi keindahannya – maka sastra menempati posisi 

yang utama dan istimewa di antara berbagai bentuk seni yang 

ada di hampir seluruh masyarakat Islam.3 Pada saat yang 

                                                 
1 Annemarie Schimmel, Menyingkap Yang –Tersembunyi, Misteri 

Tuhan dalam Puisi-Puisi Mistis Islam, terj. Saini K.M., Bandung: Mizan, 
2005, hlm. 37. 

2 Abdul Hadi W.M., Hermeneutika, Estetika, dan Religiusitas, 
Yogyakarta: Mahatari, 2004, hlm. 23. 

3 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj. Drs. Sutejo, 
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bersamaan, al-Quran menjadi ideal sastra yang tak 

tertandingi.4 Setiap muslim memandang al-Quran sebagai 

kriteria utama komposisi dan keunggulan sastra. Di dunia 

Arab, al-Quran bahkan mempengaruhi sastra Kristen dan 

Yahudi. Sedangkan di dunia non-Arab, setiap orang yang 

menjadi muslim, menjadikan bahasa al-Quran ini sebagai 

bahasanya sendiri, sejajar dengan bahasa ibu mereka.5 

Para pengkaji seni Islam mencatat, bahwa dalam 

rentetan sejarah kesusastraan Islam yang panjangnya sama 

dengan sejarah kebudayaan Islam itu sendiri, kaum sufi 

memiliki posisi yang cukup menonjol. Puisi sufi adalah tradisi 

puisi keagamaan yang betul-betul sukses dalam budaya Islam, 

yang terus ditulis dan dikembangkan dengan berbagai tingkat 

keberhasilan.6 Hal ini semakin diperkuat dengan minat 

terbesar para peneliti barat terhadap tradisi sastra sufi yang 

menjadikannya begitu populer dan pada titik tertentu seakan-

akan merepresentasikan dunia sastra Islam secara 

keseluruhan.7 

Pada masa modern, para sastrawan Arab lebih banyak 

memposisikan diri mereka sebagai wakil masyarakat. Puisi 

Arab pada abad ke-20 berubah radikal, acap menolak hal-hal 

                                                                                                      
Bandung: Mizan, 1993, hlm. 99. 

4 Najib al-Kailani, Madkhal ila al-Adab al-Islami, Beirut: Maktabah 
Misykat al-Islamiyah, tt., hlm. 27.  

5 Ismail R. al-Faruqi dan Lois Lamya al-Faruqi, Atlas Budaya Islam, terj. 
Ilyas Hasan, bandung: Mizan, cet. III, 2001, hlm. 376-377. 

6 Oliver Leaman, Estetika islam, Menafsirkan Seni dan Keindahan, terj. 
Irfan Abubakar, Bandung: Mizan, 2005, hlm. 145. 

7 Annemarie Schimmel, Menyingkap Yang–Tersembunyi…, hlm. 38. 
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klasik dan menerapkan simbol-simbol baru, yang sering kali 

tidak Islami karena berasal dari mitologi, puisi jahiliyah, dan 

Eropa. Penyair sering menemukan dirinya dalam posisi politik 

yang sulit sebagai seorang intelektual dalam sebuah 

masyarakat yang dia tentang, dan penciptaan Negara Israel 

menjadi simbol yang kuat akan rasa terhina bangsa Arab dan 

ketidaksanggupan mereka menentang pendudukan. Salah 

satu ciri puisi modern Arab adalah bahwa puisi tersebut tidak 

hanya menyalahkan Israel dan para pendukungnya, tetapi 

juga mengkritik para rezim dan penguasa di Dunia Arab. 

Kadang ini bergeser pada kritisisme terhadap segala sesuatu, 

materiil dan spiritual, bahkan mendorong pada pencarian 

ideal-ideal dan sosok-sosok baru untuk dijadikan simbol 

pembaruan.8 

Di lain pihak, beberapa sastrawan – alih-alih meng-

adopsi sastra barat – memilih untuk menggali kembali ke-

kayaan khazanah Sastra Islam, sebagai respon terhadap keter-

purukan itu. Sayyid Qutub, salah seorang tokoh gerakan al-

Ikhwan al-Muslimin Mesir, dianggap sebagai pencetusnya 

yang paling awal. Sekitar tahun 1952, Sayyid Qutub dalam 

sebuah tulisannya tentang kritik sastra di koran al-Ikhwan al-

Muslimin melontarkan gagasannya tentang al-Adab al-Islami. 

Tulisan ini dan beberapa tulisannya yang lain kemudian 

dikumpulkan menjadi sebuah buku berjudul “Manhaj li al-

Adab”. Gagasan Sayyid Qutub ini pada gilirannya meng-

                                                 
8 Oliver Leaman, Estetika islam…, hlm. 145. 
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undang diskusi hangat yang melibatkan para sastrawan dan 

kritikus sastra.9 Tidak sedikit di antara mereka yang kemudian 

mempertajam dan memperkokoh konsep Sastra Islami, salah 

satunya adalah Najib al-Kailani.  

Secara khusus Najib Kailani mencatat bahwa pesan 

paling jelas dari tulisan Sayyid Qutub adalah perihal al-

Tashawwur al-Islami (Imajinasi Islami). Sayyid Qutub 

mengajak para sastrawan muslim untuk melahirkan karya seni 

agung berdasarkan Imajinasi Islami mereka tentang alam 

semesta, manusia dan lingkungan.10 Selanjutnya, Najib al-

Kailani menegaskan bahwa penjelasan tentang konsep al-

Adab al-Islami secara umum, dan al-Tashawwur al-Islami 

secara khusus, diperlukan untuk meraih posisi yang sejajar 

dengan mazhab-mazhab sastra yang sudah mapan, seperti 

romantisme, eksistensialisme, dll. Dengan demikian, para 

seniman dan sastrawan muslim akan memiliki identitas 

mereka sendiri tanpa perlu menjadi sekuler seperti sejawat 

mereka di barat.11 

Namun demikian, memasukkan konsep Imajinasi Islami 

ke dalam struktur teori Sastra Islami tentunya bukanlah hal 

yang sederhana. Sebab, sebagaimana yang umum dikenal 

selama ini, justru konsep imajinasilah yang menjadi salah satu 

faktor pendorong lahirnya sastra sekuler atau sastra profan di 

                                                 
9 Shaleh Adam Bilu, Min Qadlaya al-Adab al-Islami, Jedah: Darul 

Munarah, 1985, hlm. 7. 
10 Najib al-Kailani, al-Islamiyyah wa al-Mazhahib al-Adabiyyah, Beirut: 

Muassisah al-Risalah, 1981, hlm. 6. 
11 Ibid. hlm. 24.  
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Eropa sejak masa pencerahan. Imajinasi memberikan 

kebebasan penuh kepada seorang seniman atau sastrawan 

untuk menjadi seorang kreator, bahkan untuk menciptakan 

sebuah ―dunia imajiner‖ yang tidak ada persesuainnya 

dengan realitas apapun. Semakin ―liar‖ imajinasi sang 

seniman, semakin tinggi pula karyanya dinilai dan diapresiasi. 

Hal ini mirip dengan konsep berpuisi para penyair Jahili pra-

Islam, yang justru dikecam oleh al-Quran dan Nabi 

Muhammad. 

Maka, mengkaji secara lebih mendalam konsep 

Imajinasi Islami akan mengantar kita menuju pemahaman 

yang lebih konprehensif terhadap mazhab Sastra Islami – 

yang oleh para penggagasnya diklaim sebagai salah satu 

produk orisinal peradaban Islam, setara dengan fiqh Islam, 

ekonomi Islam, sejarah Islam.12 Terutama untuk mengukur 

sejauh mana upaya pengejawantahan ajaran Islam di dalam 

sastra tidak hanya bersifat tempelan belaka. Tidak menutup 

kemungkinan juga bahwa konsep imajinasi Islami ini berbalik 

menjadi senjata makan tuan: bukannya memperkokoh, tapi 

justru membongkar sekian kontradiksi dan paradoks yang 

terdapat dalam ―batang tubuh‖ Sastra Islami. 

                                                 
12 Tentang orisinalitas al-adab al-Islami Najib Kailani menjelaskannya 

dengan menggunakan analogi tubuh dan ruh serta darah. Baginya, 
kesulurahan realitas yang melingkupi kehidupan manusia –termasuk di 
dalamnya segala disiplin ilmu dan seni/sastra –adalah  “tubuh”. Sedangkan 
Islam adalah “ruh” dan “darah” yang menentukan apakah “tubuh” itu akan 
hidup dan berkembang atau layu dan mati. Maka penyematan kata “al-
Islami” di belakang kata “al-adab” adalah penetapan Islam sebagai ruh dari 
sastra. Lihat Najib Kailani, Madkhal…, hlm. 25. 
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Untuk menghindari melebarnya ruang lingkup 

penelitian ini, kami hanya akan memfokuskan diri kepada 1 

(satu) buku karya Najib al-Kailani yaitu Madkhal ila al-Adab al-

Islami dan konsep imajinasi Islami (al-tashawwur al-Islami) 

yang terkandung di dalamnya. Dengan objek penelitian yang 

bertumpu pada 2 (dua) pertanyaan antara lain; 1) Apa yang 

dimaksud dengan imajinasi Islami? 2) Bagaimana pengaruh 

imajinasi Islami terhadap konsep al-adab al-Islami – secara 

khusus dan proses kreatif penulisan karya sastra secara 

umum? 

 

 

 Penelitian ini setidaknya memiliki 2 (dua) tujuan : 

1. Tujuan teoritis, yaitu menghadirkan pemahaman yang 

konprehensif tentang teori imajinasi sebagai unsur 

paling penting dari proses kreatif kesusastraan. Lebih 

khusus lagi, menguji keabsahan konsep imajinasi Islami 

sebagai bagian integral dari teori al-adab al-Islami Najib 

al-Kailani. 

2. Tujuan praktis, yaitu menghadirkan pemikiran Najib al-

Kailani tentang sastra dan dunia seni Islam secara umum 

melalui karya non-fiksinya, sebagai alternatif lain dari 

kajian karya fiksinya (puisi, novel, drama) yang selama 

ini lazim dilakukan. Selain itu, kajian ini mungkin bisa 

menjadi salah satu pertimbangan bagi penetapan ―teori 

sastra Islam‖ sebagai salah satu matakuliah di Jurusan 
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Bahasa dan Sastra Arab Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

Penelitian ini merupakan kajian pustaka murni, karena 

yang dijadikan sumber penelitian adalah data-data tertulis 

yang berkaitan dengan simpul permasalahan yang dikaji. 

Gagasan yang berkaitan dengan imajinasi Islami di dalam 

buku Madkhal ila al-Adab al-Islami karya Najib al-Kailani akan 

menjadi data primer kajian dalam penelitian ini, sementara 

karya-karya penulis yang lain—sekali lagi, tentunya, yang 

masih memiliki relevansi dengan simpul permasalahan yang 

dikaji—akan dijadikan data sekunder. 

Metode yang akan kami pakai terdiri dari 2 (dua) 

metode yang akan kami gunakan sebagai kombinasi untuk 

melengakapi. Pertama, metode analisis isi yang dipopulerkan 

oleh Vredenbreght. Metode ini kami gunakan untuk 

mengungkap maksud sebenarnya dari data-data penelitian. 

Kedua, metode pembacaan kritis yang merupakan bagian 

dari teori dekonstruksi Derrida. Metode ini kami gunakan 

untuk mengungkap medan pemaknaan pada teks yang kami 

teliti, guna mengantisipasi maksud ideologis tertentu yang 

tersirat di (dalam) teks.  

Secara ringkas dapat kami jelaskan bahwa metode 

analisis isi pertama-tama didasarkan kepada penafsiran 

terhadap isi pesan yang dikandung teks. Dalam metode ini, 

ada dua macam isi: isi laten dan isi komunikasi. Isi laten 
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adalah isi yang terkandung dalam teks sebagaimana 

dimaksudkan oleh penulis. Sedangkan isi komunikasi adalah 

isi sebagaimana terwujud dalam hubungan teks dengan 

pembaca. Yang menjadi objek formal metode ini adalah isi 

komunikasi. Metode ini sangat cocok digunakan untuk 

mengkaji teks yang adat isi.13 

Sedangkan metode pembacaan kritis adalah salah satu 

model strategi dekonstruksi untuk menemukan sebuah 

struktur penandaan dengan terlebih dahulu mengurai struktur 

teks. Dengan lain kata, pembacaan kritis adalah strategi 

membaca teks dari sudut pandang pembaca untuk 

menghindarkan ―pemaksaan‖ makna absolut (tunggal) oleh 

penulis/pengarang. Dekonstruksi menunjukkan bahwa 

sebuah teks senantiasa menunjukkan pilihan-pilihannya 

sendiri, sehingga yang diperlukan oleh seorang pembaca kritis 

adalah kepekaan untuk membaca ―logika permainan‖ apa 

saja yang menggerakkan pilihan-pilihan itu. Kepekaan ini 

akan mengantarkan pembaca kepada struktur yang terbuka 

terhadap penafsiran-penafsiran yang tak terbatas. Dalam 

proses penafsiran itu, seorang pembaca bisa memanfaatkan 

teks penulis atau pemikir lain tentang tema atau persoalan 

yang sama. Dua teks yang berbeda tersebut kemudian dibaca 

secara intertekstual. Selanjutnya, pemahaman pembaca 

terhadap teks tidak lagi sekadar taken for granted.14 

                                                 
13 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, hlm. 48-49.   
14 Muhammad Al-Fayyadl, Derrida, Yogyakarta: LKIS, hlm. 78-81. 
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Kajian seputar Sastra Islami (al-adab al-Islami) telah 

banyak dilakukan oleh para sastrawan dan kritikus sastra di 

Timur Tengah, Eropa, Amerika, bahkan Indonesia. Di Timur 

Tengah – selain Najib al- Kailani – Sayyid Qutub menjadi 

tokoh yang paling menonjol. Kita juga bisa membaca karya 

Shalih Adam Bilu, Muhammad Ahmad Hamdun, Muham-

mad Hasan Barighisy, dan Abdul Basith Badr. 

Di Eropa dan Amerika, kajian sastra Islam lebih banyak 

mengkhususkan diri kepada kajian sastra sufi. Namun ruang 

lingkupnya tidak hanya terbatas kepada karya-karya sastra 

berbahasa Arab, tetapi juga Persia dan Urdu. Tokoh-tokoh 

pemikir terkemuka seperti Annemarie Schimmel, William 

Chittick, Seyyed Hossein Nasr, Ismail Raji al-Faruqi, dan 

Oliver Leaman adalah beberapa nama yang cukup menonjol. 

Di Indonesia, dulu kita pernah mengenal HAMKA, Asrul 

Sani, Ali Audah dan A.M. Rasjidi yang pernah menelurkan 

kajian seputar karya sastra muslim, meskipun tidak terlalu 

konprehensif. Mungkin hanya Abdul Hadi W.M. yang benar-

benar memfokuskan dirinya mengkaji Sastra Islam dan Seni 

Islam secara umum. Kajiannya juga sangat khas, yaitu 

menambahkan perspektif Melayu sebagai pelengkap dari 

perspektif Arab dan Persia.  

Mengenai kajian Imajinasi secara umum, kami merujuk 

kepada sebuah esai panjang Ignas Kleden – seorang kritikus 

sastra Indonesia terkemuka dan anggota Akademi Jakarta – 

tentang Imajinasi dalam sastra dan ilmu-ilmu sosial. Esai ini 
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kemudian dibukukan dan menjadi salah satu rujukan pokok 

penelitian ini. Sedangkan mengenai kajian imajinasi Islami – 

selain Najib al-Kailani – kami menemukannya pada kajian 

William C. Chittick terhadap karya-karya Ibnu Arabi dan 

kajian Seyyed Hossein Nasr atas karya Fariduddin Attar dan 

Jalaluddin Rumi. Kami juga cukup beruntung bertemu 

dengan tulisan H.B Jassin, paus sastra Indonesia, yang khusus 

membahas kebasan imajinasi dalam sastra dan seni. 

Khusus di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, penelusuran kami tidak menemukan satu pun kajian 

yang khusus terhadap teori al-adab al-Islami Najib al-Kailani. 

Kami juga tidak menemukan kajian khusus mengenai 

imajinasi Islami. Yang kami temukan hanya beberapa kajian 

terhadap karya-karya fiksi Najib al-Kailani. Yang paling 

menonjol mungkin disertasi Dr. Ahmad Taufiq Dardiri yang 

mengkaji novel Gadis Jakarta dengan pendekatan 

strukturalisme genetik. 

Kami juga menemukan 3 (tiga) skripsi yang mengkaji 

novel Najib al-Kailani dengan menggunakan pendekatan 

beragam. Pertama, Eni Kurniawati yang mengkaji novel Al-

Rajul Alladzi Amana dengan pendekatan kritik sastra feminis. 

Kedua, Ari Wahyuni yang mengkaji nilai-nilai pendidikan 

akhlaq dalam novel Langit-langit Cinta. Ketiga, Mir‘atur 

Rahmah yang mengkaji novel Al-Rajul Alladzi Amana dengan 

menggunakan analisis balaghah-tasybih. 

Dengan demikian, kami yakin bahwa penelitian ini bisa 

menghadirkan sebuah hasil kajian baru di lingkungan 
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akademik Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Lebih 

khusus lagi, kami akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

menunjukkan sebuah dimensi penting dari kajian sastra yang 

selama ini sangat jarang (untuk tidak mengatakan belum 

pernah) diperhatikan apalagi dikaji secara serius, yaitu konsep 

imajinasi, terutama dalam kaitannya dengan Sastra Islam. 

 

 

Imajinasi15 adalah kemampuan menciptakan imago, 

image, atau citra, tetapi sekaligus juga kondisi ketergantungan 

manusia kepada citra. Imajinasi bukan sekadar suatu 

keunggulan pikiran, tetapi juga alat bantu untuk pikiran itu 

sendiri, guna menolongnya memahami atau menyusun 

sebuah ide atau konsep. Rupanya akal manusia bukan saja 

sanggup menciptakan citra-citra yang dibutuhkannya, tetapi 

juga mutlak membutuhkan citra-citra tersebut sebagai tempat 

menggantungkan pengertian dan tanggapannya. 

Dalam citra tersebut terjadi demikian banyak idealisasi 

dan bahkan ilusi yang diterima begitu saja dalam common 

sense, tetapi yang tanpa bantuannya pemikiran tidak 

mempunyai landasan untuk dikembangkan. Contoh: dalam 

bahasa sehari-hari nama seseorang seolah dapat menyatakan 

                                                 
15 Kerangka teoritik imajinasi ini adalah ringkasan esai panjang Ignas 

Kleden berjudul Fakta dan Fiksi Tentang Fakta dan Fiksi, Imajinasi dalam 
Sastra dan Ilmu-ilmu Sosial yang merupakan bab 20 dari buku Sastra 
Indonesia dalam Enam Pertanyaan, Jakarta: Grafiti, 2004, hlm. 405-451. 
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diri seorang individu secara konkret. Tetapi, hal ini hanyalah 

jebakan normalisme semata-mata yang menciptakan suatu 

ilusi yang diterima begitu saja dalam percakapan dan bahasa, 

karena hal ini memudahkan kita tanggapan kita terhadap 

seseorang. 

Dengan lain perkataan, imajinasi adalah konstruksi 

sosial dalam pikiran manusia. Konstruksi ini dibangun sesuai 

dengan sistem relevansinya tergantung pada daerah makna di 

mana imajinasi itu berperanan. Imajinasi dalam ilmu akan 

melahirkan konsep, teori dan model. Sistem relevansi dalam 

bidang ini mengharuskan imajinasi bekerja menurut jalan 

abstraksi. Fungsi abstraksi adalah membebaskan dan melepas-

kan suatu pengertian dari ikatan konotasi supaya dengan itu 

dapat dibayangkan suatu pengertian dengan denotasi yang 

jelas batas-batasnya. Abstraksi ini dibutuhkan dalam bidang 

ilmu pengetahuan karena pengertian-pengertian dalam 

bidang ini harus didefinisikan sedemikian rupa sehingga 

semua unsur konstitutifnya dapat diidentifikasi dan diuji. 

Dengan demikian, ilmu pengetahuan menuntut bahwa citra, 

abstraksi, atau konstruksi sosial yang diciptakan harus 

mempunyai korespondensi dengan kenyataan yang hendak 

ditunjuk atau dijelaskan. 

Sedangkan di dalam sastra, citra selalu bersifat simbolik. 

Sistem relevansi dalam sastra tidak mengharuskan adanya 

abstraksi, tetapi simbolisasi. Kenyataan-kenyataan tidak di-

representasikan dalam konsep-konsep yang menjadi 

―ringkasan‖-nya, tetapi disajikan dalam suatu permainan 
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semiotis yang tak berkesudahan. Definisi jelas ditolak dan 

diterobos, dan batas-batas konsepsi dilanggar, supaya sebuah 

denotasi sebagai makna yang terisolasi mendapatkan 

persambungan dan pergaulan lagi dengan makna-makna 

lainnya. 

Sebuah citra dalam sastra memang bisa ditinggalkan. 

Kalau ini terjadi, maka sebabnya bukanlah karena dia me-

nyembunyikan segi-segi tertentu dari kenyataan yang 

diungkapkannya, tetapi karena dia terlalu ambisius untuk 

menangkap secara tuntas tanpa mengakui bahwa ada banyak 

segi yang masih tersembunyi dalam kegelapan misteri. Makna 

memang tidak selalu memperlihatkan diri dengan mudah, 

dan tidak selalu jinak untuk dipaksakan tampil sesuai dengan 

rencana sebuah kerangka konseptual. 

Dengan demikian, tuntutan akan eksplisitasi dalam kon-

sepsi ilmiah akan terlihat sebagai ambisi yang terlalu arogan 

dalam sastra. Sebaliknya, ambivalensi dalam sastra akan ter-

lihat sebagai sikap oportunis dalam ilmu pengetahuan. De-

finisi ilmu akan ditanggapi dalam sastra tidak hanya sebagai 

pembatasan pengertian, tetapi juga sebagai pembatasan ke-

bebasan. Metodologi ilmu mungkin terlihat sebagai hantu 

yang mengancam spontanitas daya cipta. Sebaliknya, ke-

terbukaan sikap kreatif dalam sastra dan toleransinya ter-

hadap berbagai kemungkinan ditanggapi sebagai sikap 

indisipliner dalam ilmu pengetahuan. 

Imajinasi ilmu pengetahuan adalah imajinasi yang 

membatasi, mendisiplinkan, mengawasi dan menguji. Imaji-
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nasi sastra, sebaliknya, membebaskan, menemukan, men-

coba, dan menciptakan. Perbedaan fungsi imajinasi ini pun 

jelas merupakan suatu perkataan berdasarkan tipe ideal. Se-

orang penyair akan menguji sebuah kata yang ditemukannya 

berulang kali sebelum dia menempatkannya dalam sebuah 

sajaknya. Sebaliknya, ilmu tanpa penemuan sudah jelas ilmu 

yang mati-langkah. 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik benang 

merah bahwa padanan kata imagination dalam bahasa Arab 

adalah tashawwur bukan khayal. Akar katanya adalah 

shawara yang berarti to form; to create; to paint; to draw; to 

illustrate; to represent; to imagine; to think. Kata shurah 

berarti form; shape; illustration; image; likeness; picture; 

replica; duplicte; mode. Sedangkan kata tashawwur sendiri 

berarti imagination; fancy; fantasy; idea; conception; 

concept.16 

 

 

Pembahasan kajian ini terbagi dalam 5 (lima) bab, 

dengan rincian sebagai berikut : 

Bab I, pendahuluan. Dalam pendahuluan ini akan 

diurai latar belakang, rumusan masalah,  tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teoretik, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, biografi singkat Najib al-Kailani dan pemaparan 
                                                 

16 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, Beirut: Librairie 
du liban, third printing, 1980, p. 529-530. 
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ringkas konsep al-adab al-Islami-nya (sastra Islami) serta 

persinggungannya dengan para teoritisi Sastra Islami lainnya. 

Bab III, konsep imajinasi Islami menurut Najib al-

Kailani. Akan dipaparkan beberapa karakteristik konsep ini 

yang meliputi al-bathal (protagonis/penokohan), al-iltizam 

(komitmen), dan al-irtibath (keterkaitan/relasi). 

Bab IV, Kritik atas konsep imajinasi Islami. Akan diurai 

medan makna yang (masih) mungkin digali, meliputi: Apakah 

mungkin kebebasan berimajinasi dibatasi? Apakah imajinasi 

tidak akan bisa menciptakan atau mengabarkan kebenaran 

jika tidak disandingkan dengan al-Quran sebagai ruhnya? 

Apakah hanya imajinasi Islami saja yang bisa mendorong 

sastra melakukan pembelajaran dan perbaikan sosial? 

Bab V, kesimpulan dan penutup. 
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Bab 2 

Najib Al-Kailani dan  
Al-Adab Al-Islami 

 

 

 

 

 

 

 

 

Najib lbrahim bin Abd al-Lathif al-Kailani dilahirkan 

tanggal 10 Juni 1931 di Syarsyabah, suatu desa di wilayah 

bagian barat Republik Arab Mesir, sebagai anak pertama dari 

keluarga petani. Ketika meletus Perang Dunia II, ia berusia 8 

tahun. Seperti di berbagai belahan dunia lainnya, Perang 

                                                 
17 Biografi singkat ini disusun dari data yang kami kumpulkan dari 

beberapa sumber di internet, antara lain Wikipedia, sastrasantri.com, 
lahaonline.com, dan bab.com. 
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Dunia II menimbulkan pengaruh buruk pada kehidupan di 

Mesir, termasuk di desa kelahiran Najib. Mesir dilanda krisis 

ekonomi ditambah dengan tekanan penjajah Inggris yang 

membuat para petani menanggung berbagai derita. 

Demikianlah Najib al-Kailani lahir dan tumbuh dalam situasi 

politik dan ekonomi yang sangat sulit. 

Pendidikan Najib al-Kailani, sebagaimana kebanyakan 

anak-anak di Mesir, dimulai di Kuttab, di mana ia belajar 

membaca dan menulis, dan menghafal surat-surat dari Al-

Qur‘an, Perjalanan Hidup Nabi saw, dan kisah-kisah para 

Nabi lainnya. Kemudian ia melanjutkan pelajaran ibtidaiyyah-

nya di Sinbath, dan Tsanawiyah-nya (5 tahun, setingkat 

dengan SLTP-SLTA) di Thantha. 

Pada tahun 1951, ia melanjutkan studinya di Fakultas 

Kedokteran Universitas Fuad I (sekarang Universitas Kairo). 

Pada tahun keempat di fakultas tersebut, Najib al-Kailani 

diajukan ke pengadilan karena keterlibatannya dalam 

masalah politik (ia bergabung dengan gerakan al-Ikhwan al-

Muslimin / IM) dan divonis hukuman penjara selama 10 

tahun. Akan tetapi setelah menjalani hukuman selama hampir 

lima tahun, berpindah-pindah penjara dan menerima 

berbagai macam penyiksaan, ia dibebaskan karena alasan 

kesehatan. Setelah keluar dari penjara ia menyelesaikan 

kuliahnya di fakultas dan universitas yang sama. Pada tahun 

1960, ia kembali dimasukkan penjara selama 1,5 tahun, lagi-

lagi karena keterlibatannya di dalam gerakan IM. 

Setelah tamat dari Fakultas Kedokteran, Najib al-Kailani 
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bekerja sebagai dokter pada Kementerian Perhubungan dan 

Jawatan Kereta Api Mesir. Pada tahun 1967, ia meninggalkan 

Mesir dan bekerja sebagai dokter di Kuwait, kemudian di 

Dubai. Selanjutnya ia berpindah-pindah dari satu jabatan ke 

jabatan lain. Terakhir ia menjabat Direktur Departemen 

Budaya pada Kementrian Kesehatan Uni Emirat Arab, di 

samping menjadi anggota panitia-panitia yang bergerak dalam 

bidang kesehatan masyarakat untuk negara-negara teluk. Ia 

juga sering menghadiri berbagai konferensi para Menteri 

Kesehatan negara-negara Arab. 

Ia kembali ke Kairo pada tahun 1992, setelah merantau 

kurang lebih seperempat abad. Sakit yang diderita tidak 

menghalanginya menggerakkan jari-jarinya untuk terus 

berkarya. Najib al-Kailani wafat pada tanggal 5 Syawal 1415 

H. bertepatan dengan 6 Maret 1995.  

Kiprah Najib al-Kailani dalam dunia sastra sebagai 

cerpenis, novelis dan penyair, bermula dari kegemarannya 

membaca, terutama majalah-majalah sastra yang terbit pada 

masa itu, seperti Al-Risalah, Al-Tsaqafah, Al-hilal, dan Al-

Muqtathaf. Melalui majalah-majalah tersebut, ia berkenalan 

dengan banyak sastrawan besar saat itu, seperti Sayyid 

Quthb, Mushthafa Shadiq al-Rafi‘i, Al-‘Aqqad, Al-Mazini, Al-

Manfaluthi, Thoha Hussein dan Taufiq El-Hakim. 

Ketika dipenjara ia menulis beberapa novel. Di 

antaranya adalah novel Al-Thariq al-Thawil yang meraih 

penghargaan karya terbaik lomba menulis yang diadakan 

Kementrian Pendidikan dan Pengajaran Mesir. Novel-
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novelnya yang lain adalah : Ardlu al-Anbiyaa, Al-Yaum al-

Maw‟ud, Hamamah Salaam, Damm li Fathir Shuhyun, 

Alladzina Yahtariqun, Ra‟s al-Syaithan, Al-Rabi‟ al-‟Ashif, Rihlah 

Ila Allah, Romadlan Habibi, Thalai‟ al-Fajr, Al-Dhillu al-Aswad, 

„Adzra‟ Jakarta, „Ala Abwab Khoibar, „Amaliqah al-Syamaal, Fi 

al-Dhalam, Qatil Hamzah, Layali Turkistan, Lail al-Khathaya, 

Mawakib al-Ahrar, Al-Nida‟ al-Khalid, Nur Allah (1 & 2), Al-

Rajul Alladzi Amana, Liqa‟ „Inda Zamzam, Al-Rayat al-Sawda‟, 

„Umar Yadhhar fi al-Quds, Amirah al-Jabal, Lail al-„Abid dan 

„Adzra‟ al-Qaryah.   

Sedangkan buku kumpulan cerpennya antara lain: 

Ibtisamah fi Qalb al-Syaithan, Ardl al-Asywaq, Al-Ka‟s al-

Farighah, Yaumiyyat al-Kalb Syamlul, Dumu‟ al-Amiir, Hikayat 

Thabib, „Inda al-Rahil, Faris Hawazin, Mau„iduna Ghadan, dan 

Al-„Alam al-Dlayyiq. 

Najib al-Kailani menulis puisi sejak di Tsanawiyah. Di 

antara antologi puisinya adalah : „Ashr al-Syuhada‟, Syi‟r 

Aghani al-Ghuraba‟, Kaif Alqaka, al-Mujtama‟ al-Maridl, dan 

Madinah al-Kabair. Dia juga menulis naskah teater, di 

antaranya yang begitu populer berjudul ‗Ala Aswar Dimasyq. 

Di samping puisi, cerpen, novel, dan naskah drama, 

Najib al-Kailani juga menulis kajian dan kritik sastra, antara 

lain: Iqbal al-Sya‟ir al-Tsair, Syawqi fi Raqb al-Khalidin, Al-

Islamiyyah wa al-Madzahib al-Adabiyah, Rihlati ma‟a al-Adab 

al-Islami dan Madkhal ila al-Adab al-Islami (yang menjadi 

objek kajian skripsi ini).  

Najib Al-Kailani juga menulis buku di bidang kedok-
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teran, keagamaan dan politik. Di antara karya-karya ilmiah-

nya adalah : Haula ad-Din wa ad-Daulah, Al-Thoriq ila Ittihad 

Islami, Nahnu wa al-Islam, Tahta Rayat al-Islam, Fi Rihab al-

Thibb al-Nabawi, A‟da‟ al-Islamiyyah, al-Shaum wa al-Shihhah, 

Al-Din wa al-Shihhah, Mustaqbal al-„Alam fi Shihhah al-Thifl, 

dan Al-Tahshin wiqayah li Thiflik.  

Terakhir, dia menulis kisah hidupnya dalam sebuah 

autobiografi tiga jilid berjudul Lamhat min Hayati. 

Karena lahir dari penghayatan nilai-nilai kemanusiaan, 

persaudaraan dan cinta di tengah-tengah tekanan kezaliman, 

tulisan-tulisan Najib al-Kailani terasa sangat khas. Tak 

terkecuali karya-karyanya yang lahir dari balik terali penjara. 

Nuansa sosial sangat kental terasa di dalam kebanyakan 

tulisannya. Terutama pembelaan terhadap kaum lemah dan 

teraniaya, serta perlawanan terhadap rezim otoriter yang 

menindas. Di samping itu, nuansa relijius tidak kalah 

dominannya mewarnai karya-karyanya yang sebagian besar 

bergenre realisme. 

Berbagai hadiah dan penghargaan ilmiah dan sastra 

berhasil diraihnya. Di antaranya yang terpenting adalah : (1) 

Penghargaan Menteri Pendidikan dan Pengajaran atas 

novelnya Al-Thariq al-Thawil (1957) dan Fi al-Dhalam (1958), 

juga untuk karya ilmiahnya Iqbal al-Sya‟ir al-Tsair (1958) dan 

Syauqi fi Rakb al-Khalidin (1958), serta antologi puisinya Al-

Mujtama‟ al-Maridl (1958) dan kumpulan cerpennya Dumu‟ 

al-Amir. (2) Penghargaan Klub Novel dan Medali Emas dari 

Thoha Husein atas kumpulan cerpennya Mau‟idhuna Ghadan 
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(1959). (3) Penghargaan Majelis A‘la untuk Perlindungan Seni 

dan Sastra atas novelnya Al-Yaum al-Maw‟ud (1960). (4) 

Hadiah Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah atas novelnya: Qatil 

Hamzah (1972). (5) Medali Emas dari Presiden Pakistan, Ziaul 

Haqq, atas bukunya Iqbal al-Sya‟ir al-Tsair (1980).  

Beberapa karyanya telah diterjemahkan ke dalam 

berbagai bahasa, di antaranya ke dalam bahasa Inggris, Italia, 

Rusia, Turki dan Indonesia. 

 

 

Sesuai dengan sifatnya sebagai pengantar atau prolog, 

Madkhal ila al-Adab al-Islami merupakan karya Najib al-

Kailani yang paling gamblang menjelaskan posisi dan pan-

dangannya tentang sastra Islami. Namun di sisi lain, buku ini 

terlampau ringkas untuk dianggap sebagai sebuah buku teori 

yang konprehensif. Bolehlah dianggap bahwa buku ini adalah 

sebuah esai panjang tentang sastra, yang di dalamnya sang 

penulis menyampaikan ajakan kepada para sastrawan dan 

kritikus sastra muslim untuk bahu-membahu menyusun 

sebuah teori umum al-Adab al-Islami. Buku ini lebih men-

dekati pamflet yang menggugah, bukan diktat yang men-

jawab semua pertanyaan seputar sastra Islami. Oleh karena 

itu, saat membaca buku ini kita seringkali dihadapkan kepada 

belantara kata yang penuh dengan kiasan, majas, dan 

pengulangan. Makna dan definisi yang kita cari tak jarang ter-

susun dalam kalimat dan paragraf  yang terpencar, sehingga 
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menuntut kita menyusun sendiri sebuah natijah untuk me-

mahami konsep Najib al-Kailani. 

Tenang definisi, Madkhal ila al-Adab al-Islami cuma 

menyebutkan 7 (tujuh) kriteria untuk mendefinisikan sastra 

Islami.18 Ketujuh kriteria ini ibarat mozaik yang jika dirangkai 

sedemikian rupa akan membentuk sebuah pemahaman 

tentang sastra Islami sebagaimana dimaksudkan oleh Najib al-

Kailani.  

Pertama, ungkapan seni yang indah dan mengesankan. 

Sastra Islami tidak bertentangan dengan nilai-nilai keindahan 

dan kesenian. Bahkan, nilai-nilai itu sangatlah diperhatikan 

dan diutamakan, baik di dalam puisi, novel/roman, maupun 

drama. 

Kedua, bersumber dari diri/individu yang beriman. 

Dengan kata lain, senantiasa terkait erat dengan nilai-nilai 

kejujuran dan amanah. Sastra Islami memberi perhatian lebih 

kepada kandungan isi dari sebuah karya yang tumbuh dari 

nilai-nilai Islam yang mengakar. Sastra Islami hanya akan lahir 

dari seorang yang memiliki keimanan teguh dan kepuasan 

batin dalam menempuh jalan Allah. 

Ketiga, menerjemahkan kehidupan, manusia dan alam. 

Sastra Islami secara konprehensif merengkuh kehidupan, 

meliputi berbagai fenomena, kasus per kasus, dan segala 

macam persoalannya. Sastra Islami mengabarkan kebaikan, 

cinta, kebenaran dan keindahan. Juga tentang cita-cita 

                                                 
18 Lihat Najib al-Kailani, Madkhal… hlm. 16-31 
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kemanusiaan, dengan semua kelebihan dan kelemahannya. 

Ketika beranjak kepada berbagai kerusakan, kedhaliman, dan 

bencana yang diakibatkan oleh ulah manusia, sastra Islami 

selalu dalam sikap optimistis akan adanya perbaikan, bahkan 

menawarkan solusi. 

Keempat, sesuai dengan dasar-dasar aqidah Islam. Sas-

tra Islami menolak adanya infiltrasi nilai-nilai filsafat (khusus-

nya filsafat barat) yang bertentangan dengan dasar-dasar 

keimanan. Sebab, sastra Islami tidak dibangun di atas pra-

sangka, melainkan keyakinan yang senantiasa mendekati 

kebenaran. Senjata pamungkas sastra Islami adalah kalimah 

thayyibah (kalimat tauhid, La Ilaha illa Allah). 

Kelima, motifnya untuk memberikan hiburan dan man-

faat. Sesuai dengan tanggung jawabnya, karya sastra Islami 

harus mengandung pesan yang jelas. Sastra Islami tidak ber-

main-main dalam kesia-siaan, sebagaimana Allah mencipta-

kan kehidupan ini bukan sebagai sesuatu yang sia-sia. Selalu 

ada makna dan nilai yang dikandung dan diperjuangkan oleh 

suatu karya sastra Islami. 

Keenam, menggerakkan kreatifitas dan pemikiran. 

Sastra Islami bukanlah setumpuk kaidah yang beku. Sebalik-

nya, dia senantiasa bersifat dinamis dan berkembang 

mengikuti perubahan dalam kehidupan. Sudah sepatutnya 

sastra Islami mendorong para sastrawan muslim mengejar 

ketertinggalannya dari para sastrawan barat – dan juga timur – 

dalam melahirkan pemikiran dan karya sastra yang dapat 

diterima secara universal.  
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Ketujuh, mempersiapkan diri untuk menentukan posisi 

dan melaksanakannya dengan aktifitas yang hidup. Dengan 

lain perkataan, sastra Islami merupakan sebuah identitas yang 

menuntut kerja-kerja nyata untuk memperkokoh ke-

beradaannya di tengah berbagai mazhab/genre sastra yang 

sudah dikenal selama ini. Tentunya dengan modal keung-

gulan yang telah dimiliki, yaitu nilai spiritualitas dan religiusitas 

yang berdampingan dengan nilai kemanusiaan. 

Dengan pemahaman semacam ini, Najib al-Kailani 

menyatakan bahwa hubungan antara sastra Islami dengan 

syari‘at Islam adalah hubungan elementer yang tidak mungkin 

retak kecuali pada masa darurat semacam masa kebodohan 

ideologi, kekacauan politik, atau imperialisme-kolonialisme. 

Hal ini dikarenakan sifat dasar Islam sebagai ajaran dan filsafat 

hidup sempurna yang meliputi semua aspek kehidupan dan 

selalu sesuai dengan segala situasi dan kondisi (shalihun li kulli 

zaman wa makan).  

Selain dengan sastra, Islam juga mengenal pola 

hubungan yang sama pada banyak bidang. Seperti: fiqh 

Islam, ekonomi Islam, hukum Islam, sejarah Islam, dan 

seterusnya. Pola semacam ini sebenarnya bukanlah hal yang 

baru. Sebab, ideologi-ideologi besar seperti marxisme dan 

kapitalisme juga mengenal pola yang sama. Sehingga kita juga 

mengenal ekonomi kapitalis atau ekonomi marxis, hukum 

kapitalis-liberal atau hukum marxis-komunis, dan seterusnya. 

Begitu juga halnya kita mengenal sastra sosialis atau marxis 

atau realisme sosialis. Kita juga tidak asing dengan istilah sastra 
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eksistensialis, romantis, dan lain sebagainya. Bahkan, bisa 

dikatakan bahwa setiap kali kita membaca sastra Eropa, yang 

hadir di hadapan kita adalah aliran-aliran yang memiliki 

hubungan elementer yang tak terpisahkan dengan aliran-

aliran pemikiran filsafat dan atau ideologi-ideologi besar. 

Dengan demikian, Najib al-Kailani yakin bahwa sastra 

Islami memiliki keabsahan untuk menyandang embel-embel 

Islam. Bahkan, kita bisa melacak kemunculan sastra Islami 

sejak asal mula kelahiran agama Islam, atau sejak masa Nabi 

Muhammad s.a.w. Dan dengan sendirinya sastra Islami akan 

senantiasa tumbuh berkembang di bawah naungan al-Quran 

sebagai dasar ajaran Islam. 

Di sinilah peranan bahasa Arab menjadi penting. 

Sebagai bahasa al-Quran, bahasa Arab adalah bahasa paling 

pokok dari bangunan sastra Islami. Najib al-Kailani me-

mandang sudah sepatutnya sastra Arab sepenuhnya menjadi 

Islami. Atau dengan lain perkataan, di dalam mushtalahat 

(terminus technicus, terminologi) sastra Islami semestinya 

terkandung sastra Arab sebagai unsur utama. Memang 

kemudian tidak bisa dipungkiri bahwa anasir sastra jahili 

seperti fakhr, haja‟, madah, khamriyyat, „ashabiyyat, dan lain-

lain tidak bisa serta merta dihapuskan oleh sastra Islami, 

bahkan sampai masa sekarang. Justru hal ini semakin 

memperjelas garis demarkasi antara sastra Islami dan yang 

non-Islami. Maka, menjadi keniscayaan kita memposisikan 

sastra Islami sebagai bagian dari bangunan besar Islam. Dalam 

konteks ini, sastra Islami juga memiliki peranan sebagai sarana 
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dakwah Islam menghadapi berbagai tantangan dan ancaman. 

Sastra Islami adalah salah satu cara Islam menunjukkan 

eksistensi di hadapan kaum Nasrani, Sosialis, Marxis, 

Eksistensialis, Kapitalis, dan lain-lain. 

Jika demikian, apakah sastra Islami akan selalu identik 

dengan sastra Arab? Najib al-Kailani tidak pernah memaksud-

kan sastra Islami hanya direpresentasikan oleh sastra 

berbahasa Arab saja. Sesuai dengan ajaran Islam yang uni-

versal dan dipeluk oleh beragam bangsa dengan bahasa yang 

berbeda-beda pula, maka sastra Islami juga meliputi sastra 

berbahasa Persia, Urdu, Turki, Melayu, bahkan Inggris, 

Perancis, Jerman, dan lain sebagainya.  Yang dia maksud 

dengan menghidupkan terminologi sastra Islami dalam 

kenyataannya adalah memperjelas ideologi sastra berbagai 

bahasa itu dengan menempatkannya pada posisi yang 

semestinya di dalam bangunan peradaban Islam. 

Dengan demikian, sastra Islami tidak pernah terikat oleh 

waktu atau periodisasi tertentu. Sastra Islami bukanlah lari 

kembali kepada warisan lama peradaban Islam, atau stagnan 

dengan kondisi kekinian, melainkan semangat dinamis untuk 

mencapai dunia sastra di hari esok yang lebih baik. Sastra 

Islam hanya terikat kepada akidah Islam yang menjadi ruh 

dari peradaban Islam yang terus tumbuh dan berkembang. 

Dan tugas pokok sastra dalam dinamika peradaban ini– 

sebagaimana dikatakan oleh Al-Jahidh – adalah memperbaiki 

alam (kehidupan) dan berperan serta dalam pembentukan 

individu dengan cara pembentukan yang baru.  
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Di dalam pendahuluan buku al-Islamiyyah wa al-

Mazhahib al-Adabiyyah Al-Kailani berkisah tentang bagaimana 

awal mula dia tertarik untuk mendalami seluk beluk 

hubungan sastra dengan Islam. Di saat dia sedang me-

nyelesaikan penulisan bukunya tentang penyair dan filosof 

muslim Iqbal, dia mendapati tulisan Sayyid Qutub yang 

berupa kritik tentang perlunya karya sastra dilandasi oleh 

imajinasi Islami (al-tashawwur al-Islami). Beberapa saat 

kemudian dia membaca buku Muhammad Qutub – adik 

kandung Sayyid Qutub – berjudul Manhaj al-Fann al-Islami. 

Di dalam buku ini Najib al-Kailani semakin jelas mendapat-

kan pengertian yang lebih terperinci mengenai sastra Islami. 

Muhammad Qutub mendefinisikan sastra Islami sebagai 

ungkapan artistik (ta‟bir fanni) tentang alam, manusia 

kehidupan, dan lingkungan dalam perspektif imajinasi 

Islami.19 

Pengaruh Sayyid Qutub tampaknya begitu besar bagi 

kampanye sastra Islami secara umum. Shaleh Adam Bilu 

bahkan menganggapnya sebagai pelopor pertama gagasan 

dan pemikiran sastra Islami. Bagi Bilu, definisi dan prinsip 

dasar sastra Islami yang telah diletakkan oleh Sayyid Qutub 

adalah patokan bagi kajian-kajian selanjutnya. Meskipun 

demikian, dia tetap memandang perlu adanya kajian-kajian 

lanjutan terhadap gagasan ini sebagai penjelasan, perincian, 

                                                 
19 Najib al-Kailani, al-Islamiyyah… hlm. 5-9 
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dan perumusan konsep sastra Islami yang lebih kompre-

hensif.20 

Sedangkan Muhammad Hasan Barighisy memandang 

adanya salah kaprah yang selama ini sering timbul dari 

kesalahpahaman orang-orang memandang sastra Islami. Di 

satu sisi, para pencinta dan pendukung sastra Islami 

terjerumus ke dalam lembah kefanatikan yang membabi buta 

tanpa dilengkapi kajian yang memadai dan bisa diterima 

secara ilmiah. Di sisi yang lain, para penentang terjebak 

kepada stereotipe barat, khususnya para orientalis, dalam 

memandang Islam sebagai sebuah agama yang terpisah dari 

urusan-urusan kehidupan, sehingga mereka keliru 

menyimpul-kan bahwa Islam tidak memiliki konsep dan 

perspektif soal sastra dan kesenian. Oleh karena itu, kajian 

yang mendalam dan serius terhadap karya-karya para 

sastrawan muslim dari setiap generasi, bahkan sejak awal 

lahirnya peradaban Islam, mutlak diperlukan.21  

Lebih jauh Barighisy menegaskan bahwa pada dasarnya 

sastra Islami di masa modern sekarang adalah linier dengan 

sastra Islami yang telah lahir sejak pertama kali diturunkannya 

al-Quran kepada Nabi Muhammad Saw. Meskipun sekian 

lama sastra Islami – sebagai terminologi – tidak dikenal oleh 

para pengkaji dan peneliti, tetapi sebagai kreasi (ibda‟), 

kandungan isi (madlmun), uslub, dan fann, sastra Islami selalu 

                                                 
20 Shaleh Adam Bilu, Min Qadlaya… hlm. 51-52 
21 Muhammad Hasan Barighisy, Fi al-Qishshah al-Islamiyyah al-

Mu‟ashirah: Dirasah wa Tathbiq, Amman: Dar Al-bashir,1993, hlm. 7-9. 
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eksis dari generasi ke generasi berikutnya.22 Tentunya, dalam 

ruang lingkup ini, pendekatan ilmiah modern ala barat tidak 

selamanya memadai. Sebab, sastra Islami memiliki batasan, 

karakteristik, dan uslub yang khas yang lahir dari realitas 

masyarakat muslim yang hidup berdasarkan nilai-nilai dan 

syariat Islam.23 

Lebih gamblang lagi, Abdul Basith Badr menjelaskan 

empat alasan utama pentingnya kajian sastra Islami. Pertama, 

teori sastra Islami adalah koreksi atas relasi sastra dan akidah. 

Bahwa sastra lahir dari rahim akidah, jadi tidak mungkin 

sastra bertentangan dengan akidah, dan Islam tidak pernah 

melarang aktifitas sastra. Kedua, teori sastra Islami adalah 

realisasi dari harmoni antara akidah dan rasa sastrawi (al-hiss 

al-adabi). Yaitu melacak genealogi rasa sastrawi untuk 

mengarahkannya kepada tujuan yang agung dan mulia. 

Ketiga, teori sastra Islami adalah proteksi atas nilai-nilai seni di 

dalam sastra. Yaitu melindungi nilai-nilai seni yang agung dari 

dekadensi dan kelemahan-kelemahan manusiawi seperti 

kebohongan, kecabulan, dan kecenderungan kepada hawa 

nafsu. Keempat, teori sastra Islami adalah kebutuhan aktual 

yang sangat urgen. Untuk membentengi generasi penerus dari 

pengaruh buruk modernitas dan efek negatif kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.24 

                                                 
22 Ibid. hlm. 8 
23 Ibid. hlm. 10 
24 Abdul Basith Badr, Muqaddimah li Nadhariyyah al-Adab al-Islami, 

Jedah: Dar al-Munarah, 1985, hlm. 43-50. 
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Sedangkan Abdul hadi W.M. memfokuskan perhatian-

nya kepada segi paling penting yang menjadi titik temu 

semua jenis sastra keagamaan, tidak hanya sastra Islam tetapi 

juga sastra agama-agama lain, yaitu segi profetiknya. Abdul 

Hadi menyebutnya dengan istilah ―semangat profetik‖. Segi 

yang sangat sentral ini adalah pusat bertemunya dimensi 

sosial dan transendental di dalam penciptaan karya sastra. 

Dimensi sosial menunjuk pada kehidupan kemanusiaan kita 

yang bersifat profan. Sedangkan dimensi transendental 

menunjuk pada tujuan kehidupan yang lebih tinggi, yang 

berpuncak kepada Yang Maha Gaib. Dimensi yang kedua ini 

memberikan kedalaman pada suatu karya, menopangnya 

dengan nilai-nilai kerohanian, membuat suatu karya seni 

bersifat vertikal atau meninggi.25 

Segi penting lain dari sastra profetik adalah tolok 

ukurnya yang hakiki, seperti dikatakan Ali Syari‘ati, yaitu 

sebagai sumber penemuan jatidiri manusia dan penyebab 

mekarnya kemungkinan-kemungkinan transenden. Sebab itu, 

ia tidak semata mengacu ke bumi, melainkan serentak 

dengan itu membawa kita ke langit melalui lubuk hati 

terdalam insan. Karena di dalam hati kita memang ada 

―jendela‖ untuk melihat Tuhan. Dan tantangan terbesar yang 

dihadapi oleh sastra profetik, menurut Abdul Hadi, adalah 

paham materialisme dan rasionalisme helenistik yang menjadi 

penopang utama kehidupan manusia modern, terutama di 

                                                 
25 Abdul Hadi W.M., Hermeneutika… hlm. 1. 
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barat.26 

Pada gilirannya, menurut Muhammad Ahmad Ham-

dun, perspektif keilmuan barat modern akan sulit menerima 

sebuah kajian intertekstual (al-dirasah al-mutadakhilah) atas 

agama – terutama Islam – dan sastra. Ada tiga alasan utama 

kesulitan ini. Pertama, sebagian besar kritikus sastra meman-

dang bahwa sastra adalah sebuah dunia yang otonom, 

sehingga menyandingkannya dengan unsur agama dianggap 

sebagai menggiring sastra keluar dari rel yang semestinya. 

Kedua, kajian interteks sastra-agama ini cenderung meman-

dang sastra hanya sebagai instrumen penyampai pemikiran 

dan pengajaran agama, sehingga mengenyampingkan sisi 

yang lebih penting dari sebuah karya sastra, yaitu nilai seni 

dan keindahannya. Ketiga, perbedaan kepemelukan agama 

tidak hanya terjadi di kalangan sastrawan, tetapi juga di 

kalangan pembaca dan kritikus. Perbedaan ini pada ke-

nyataannya membawa fanatisme agama ke dalam struktur 

sastra.27 

Hamdun melanjutkan bahwa di kalangan kritikus sastra 

Arab atau muslim secara keseluruhan, kesulitan ini semestinya 

tidak terjadi. Sebab, al-Quran yang merupakan asas dari 

setiap gerak dan pemikiran umat Islam telah menyediakan 

patokan-patokan dasar yang mampu mengatasi kontradiksi 

tersebut. Islam memandang posisi sastrawan sejajar dengan 

                                                 
26 Ibid. hlm. 3 
27 Muhammad Ahmad Hamdun, Nahw Nadhariyyah li al-Adab al-Islami, 

Jedah: Ishdarat al-Manhal, 1986, hlm. 31-32. 
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ulama yang merupakan pewaris para Nabi. Maka, seorang 

sastrawan harus menulis dengan penuh kemuliaan dan 

berfikir dengan bersih dan jernih. Sedangkan sastra sendiri 

adalah ―tabligh‖ seperti halnya risalah para rasul. Maka, 

pelaksanaan tabligh itu harus dengan cara yang tidak 

melampaui batas akidah dan mengabaikan suluk Islami.28 

 

                                                 
28 Ibid. hlm. 33 
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etiap orang memiliki imajinasi. Yaitu keseluruhan 

kombinasi dari gagasan-gagasan, perasaan-perasaan, 

kenangan pengalaman, dan intuisi manusiawi. 

Imajinasi adalah sesuatu yang hidup, suatu proses, suatu 

kegiatan jiwa. Kelebihan seorang seniman dibandingkan 

orang pada umumnya adalah bahwa seniman mampu 

menuangkan imajinasinya dalam hasil karya, berupa lukisan, 

pahatan, musik, tari, sastra, dan teater.29  

                                                 
29 H.B. Jassin, Kenyataan Artistik tidak Identik dengan Kenyataan 

Objektif, dalam Pledoi Sastra, Kontroversi Cerpen Langit Makin Mendung 
Kipandjikusmin, ed. Muhidin M. Dahlan dan Mujib Burhani, Jakarta: 

S 
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Najib al-Kailani memandang bahwa imajinasi Islami 

tentang manusia bersumber kepada karakterisasi Sang 

Pencipta atas ciptaan-Nya (washf al-Khaliq li al-makhluq), 

sebagaimana disebutkan dalam al-Quran, ―Apakah Allah Yang 

menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan atau 

rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui?‖30 

Hal ini berbeda dengan apa yang disodorkan oleh pandangan 

umum peradaban barat tentang manusia yang terdistorsi : 

heroisme dan kebebasan disandingkan dengan ketidak-

patuhan untuk meninggikan keadaan dan posisi makhluk.31  

Konsep imajinasi Najib al-Kailani tertuang dalam tiga 

pokok pembahasan, yaitu: al-bathal (protagonis/penokohan), 

al-iltizam (komitmen), dan al-irtibath (keterkaitan/relasi). Pada 

bab ini kami akan menganalisisnya dengan singkat dan jelas. 

 

 

Di dalam dunia sastra, protagonis – khususnya di dalam 

qishshah (novel/roman, novelet, cerpen), drama dan puisi 

epik (malhamah) – didefinisikan sebagai materialisasi (tajsid) 

makna-makna tertentu atau simbol peranan tertentu di dalam 

kehidupan. Dengan kata lain, protagonis selalu terinspirasi 

dari kehidupan sekaligus akan menginspirasi kehidupan. 

Protagonis ini terkadang berupa teladan yang layak ditiru, 

atau bisa juga berupa contoh buruk yang melahirkan rasa 

                                                                                                      
Melibas, 2004, hlm. 111. 

30 Q.S. al-Mulk (67) : 14 
31 Najib al-Kailani, Madkhal… hlm. 22 
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tidak suka. Kedua-duanya sama-sama memiliki pengaruh 

positif, yaitu penerimaan dan penolakan. Daya tarik 

protagonis akan semakin kuat dan memberi pengaruh yang 

lebih mendalam jika karakter protagonis ini terasa begitu 

dekat dengan kenyataan. 32 

Karakter protagonis biasanya secara detail menampilkan 

deskripsi badaniah, kejiwaan dan pikiran. Sepanjang sejarah 

sastra karakteristik ini berbeda-beda mengikuti perbedaan 

ruang dan waktu. Faktor-faktor yang paling berpengaruh 

terhadap perbedaan ini adalah faktor historis (ideologis), 

geografis dan lingkungan. Lebih spesifik lagi, faktor yang 

cukup berpengaruh bisa jadi berupa kejadian besar seperti 

perang, atau tatanan struktur yang bersifat umum seperti 

kondisi politik dan ekonomi, atau hal-hal kecil dalam 

kehidupan sehari-hari seperti pekerjaan. 

Perbedaan karakter itu bisa kita lihat dengan jelas dalam 

karya-karya berbagai aliran sastra. Teater atau puisi epik 

Yunani menampilkan protagonisnya sebagai raja atau 

panglima perang yang berhadapan dengan para Dewa 

gunung Olimpus. Karya-karya Romantisme mengetengahkan 

protagonis yang mengingkari akal/rasio dan mengagung-

agungkan rasa dan intuisi. Sebaliknya, protagonis Empirisisme 

menolak segala hal yang tidak bisa ditangkap indera dan 

                                                 
32 Untuk lebih memperdalam soal protagonis atau penokohan Anda bisa 

membaca Constantin Stanislavski, Membangun Tokoh, terj. Tim Teater 
Garasi, Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2008.  Yang kami kutip di 
sini adalah Bab 3 : Tokoh dan Tipe, hlm. 23-40. 
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mengusung semangat kemajuan di bidang ilmu, teknologi, 

dan industri. Hal yang berbeda kita temukan dalam karya-

karya sastra beraliran Realisme-Sosialis yang melahirkan 

protagonis dari kalangan proletariat yang tampil dalam 

perjuangan kelas sebagai usaha untuk meruntuhkan 

kapitalisme. Begitu juga Eksistensialisme yang menghadirkan 

protagonis penentang nilai-nilai (agama, moral, ideologi) dan 

kemapanan, yang memproklamirkan kebebasan mutlak dan 

absurditas hidup manusia.  

Lalu, seperti apakah karakteristik protagonis (bathal) 

Islami?  

Najib al-Kailani mendefinisikan protagonis Islami33 

sebagai kekuatan (al-qudrah) atau image yang hidup (al-mistal 

al-hayy) yang di dalam dirinya nilai-nilai Islam ter-

materialisasi-kan (tajassud). Namun, bukan berarti protagonis 

Islami harus senantiasa berupa tokoh yang kuat atau hero. Ia 

juga bisa berwujud sosok lemah dan penuh kekurangan yang 

membutuhkan pertolongan dan latihan dalam proses menuju 

kesempurnaan. Dengan kata lain, protagonis Islami 

merupakan materialisasi perubahan karakter dari hina 

menuju mulia, negatif menjadi positif; pemurnian karakter 

dari keraguan dan rasa takut; serta kemampuan untuk 

memulai kehidupan baru yang lebih baik. Dengan demikian, 

protagonis Islami mula-mula akan menanamkan kesadaran 

pada diri pembaca bahwa kebaikan senantiasa akan menang 

                                                 
33 Najib al-Kailani, Madkhal… hlm. 36-37. 
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melawan kebatilan, kemudian mendorong untuk 

merealisasikannya dalam kehidupan nyata, dan puncaknya 

adalah mencapai derajat taubat sebagaimana dijanjikan Allah 

kepada setiap muslim. 

Selain itu, karakter protagonis Islami adalah meruntuh-

kan struktur kasta dan diskriminasi gender, ras, suku, dan 

bangsa. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam tentang kesetaraan 

seluruh umat manusia di hadapan Tuhan dan hanya takwa 

sebagai satu-satunya faktor diferensiasi. Kita bisa mengambil 

contoh protagonis Islami ini dari sosok Bilal bin Abi Rabah 

(budak, kulit hitam), atau Abu Bakar al-shiddiq (khalifah, 

pemimpin tertinggi), atau Salman (orang Persia), atau Hamzah 

(paman Nabi, Arab Quraisy), atau ‗Aisyah (istri Nabi, 

perempuan yang pernah menjadi panglima perang), atau 

pemuda Ali (yang menjadi pemeluk Islam pertama dari 

kalangan anak-anak), dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana protagonis Islami 

diciptakan? Di sinilah imajinasi Islami bekerja.34 

Menurut Najib al-Kailani, terdapat dua koridor bagi 

penciptaan protagonis. Pertama, kemampuan penulis dalam 

memenuhi kriteria artistik dan logika. Kedua, bergabungnya 

pembaca dalam proses penerimaan dan apresiasi.  

Seorang penulis memilih karakter protagonisnya tidak 

dengan mata terpejam, sebagaimana dia tidak pernah 

menulis kata-katanya dari kehampaan. Pasti selalu ada 

                                                 
34 Ibid. hlm. 38 
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referensi. Terkadang, dalam kehidupan nyata, dia menjumpai 

individu yang memiliki keteguhan batin dan kesabaran dalam 

menghadapi penderitaan dan berbagai cobaan hidup lainnya. 

Di saat yang lain dia bertemu dengan seseorang yang 

memiliki keberanian dalam memerangi kejahatan dan 

menegakkan kebenaran. Dia juga pernah mendapati sosok 

yang berpegang teguh kepada cinta dan nilai-nilai 

keutamaan. Tak jarang juga dia bergaul dengan sosok yang 

rela berkorban untuk mempertahankan pemikiran, gagasan, 

dan pendiriannya. Dari semua inilah sang penulis 

menentukan model bagi protagonisnya. 

Akan tetapi, soalnya tidak sesederhana yang kita bisa 

bayangkan. Seorang penulis bukanlah fotografer. Dia tidak 

memindahkan realitas kehidupan ke dalam karya sastra 

secara apa adanya. Seorang penulis disyaratkan memiliki 

kemampuan untuk menambahkan sentuhan dan polesan 

baru terhadap referensi yang dia angkat ke dalam karyanya. 

Dia melengkapinya dengan nama-nama, dialog, detail-detail 

peristiwa, dan berbagai setting yang dibutuhkan. Di saat yang 

bersamaan dia melakukan kreasi yang paradoksal, membuang 

(hadzfu) sekaligus mengutip (idlafah) realitas referensinya, 

sampai dia benar-benar yakin bahwa dia telah menemukan 

model ideal yang dia kehendaki. Dengan demikian, karakter 

protagonis bukanlah fotokopi atau cloning dari individu nyata. 

Protagonis adalah suatu eksistensi yang benar-benar baru, 

yang lahir dari akumulasi faktor-faktor yang menempatkannya 

dalam keseluruhan cerita suatu karya sastra. Tepat di saat 
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itulah, seorang penulis menciptakan sebuah dunia imajiner 

secara lengkap dan utuh. Dan di titik ini, Najib al-Kailani 

menegaskan, kita bisa membaca dan memahami perbedaan 

dan keistimewaan seorang penulis di antara para penulis lain. 

Bagi Al-Kailani, hal yang sama juga berlaku dalam 

penciptaan karya sastra sejarah.35 Sebab, jika seorang 

sastrawan hanya menyalin secara harfiah isi buku-buku 

sejarah, maka dia sedang menulis sejarah dan aktivitas itu 

bukanlah proses berkesenian. Dengan kata lain, karya yang 

dihasilkan adalah karya ilmiah, bukan karya sastra. Seorang 

sastrawan tetap memiliki kebebasan untuk membuang dan 

mengutip realitas tokoh-tokoh sejarah sesuai dengan 

tujuannya dalam menulis karya sastra. Dan hal ini pernah 

dilakukan oleh Najib al-Kailani saat dia menulis ‗Umar 

Yadhhar fi al-Quds, Qatil Hamzah, dan Nur Allah.  

Sedangkan mengenai penerimaan pembaca, Najib al-

Kailani berpandangan bahwa protagonis realis sebagaimana 

dia konsepkan memiliki kemungkinan paling besar untuk 

menarik minat dan apresiasi pembaca. Protagonis yang 

diangkat dari realitas nyata dan fakta sejarah memiliki 

keunggulan dibandingkan protagonis yang berangkat dari 

fantasi dan khayalan belaka. Sebab, kunci dari keberhasilan 

atau kegagalan seoarang sastrawan atau seniman pada 

umumnya dalam menghadirkan sosok protagonis terletak 

pada apa yang disebut oleh Najib al-Kailani sebagai kejujuran 

                                                 
35 Ibid. hlm. 39 
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artistik (al-shidq al-fanni).36 

Najib al-Kailani menjelaskan kejujuran artistik ini 

dengan contoh seseorang yang akan menulis tentang 

Shalahuddin al-Ayyubi. Untuk menulis kisah tokoh sejarah ini 

seorang sastrawan terlebih dahulu harus mempelajari secara 

konprehensif sejarah hidup dan kepribadiannya. Dia harus 

memahami nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar, pola relasi, 

taktik dan strategi di kala perang dan damai serta perpolitikan 

secara umum yang dijalankan oleh Shalahuddin. Pemahaman 

mendalam semacam ini akan mengantarkan penulis kepada 

imajinasi yang sempurna sebagai dasar penciptaan detail-

detail karyanya, meskipun realitas imajiner yang dia ciptakan 

tidak identik sama dengan fakta sejarah yang sebenarnya.37 

Jika demikian halnya, bukankah seorang sastrawan atau 

seniman telah bertindak sewenang-wenang melalui 

imajinasinya? Dia telah berbuat congkak dengan membuang 

dan mengutip realitas sesuai dengan maksud dan tujuannya 

sendiri? Najib al-Kailani menjawabnya dengan pemikirannya 

tentang al-iltizam (komitmen). 

 

 

Sudah merupakan sesuatu yang dipahami bersama 

bahwa komitmen kepenyairan bukanlah hal baru. Para 

penulis dari berbagai bahasa menyadari bahwa komitmen 

yang paling umum sifatnya adalah komitmen kepada kaidah-
                                                 

36 Ibid. hlm. 41 
37 Ibid. hlm 40 
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kaidah berbahasa yang baik dan benar, seperti nahwu dan 

sharraf dalam bahasa Arab, dan komitmen kepada kriteria-

kriteria yang membedakan puisi dan prosa. 

Namun, yang hendak dibicarakan oleh Najib al-Kailani 

adalah soal komitmen yang lebih mendasar dan lebih khusus, 

yang berkaitan dengan suatu nilai yang melingkupi – dan 

dalam tingkat tertentu membatasi – proses kreatif seorang 

sastrawan atau seniman. Komitmen ini pada mulanya terbagi 

dalam dua hal.38 Pertama, komitmen internal (al-iltizam al-

dakhili), yaitu kejujuran dalam segala aspek kedirian seorang 

penulis (al-shidq al-fanni) – sebagaimana penjelasan di depan. 

Tentang komitmen internal ini, hampir tidak ada perdebatan 

di antara para seniman maupun sastrawan. Kedua, komitmen 

eksternal (al-iltizam al-khariji), yaitu norma-norma dan 

peraturan-peraturan yang mengatur kehidupan bersama, 

berupa undang-undang, sistem ekonomi, atau moralitas. 

Tentang komitmen eksternal ini, terdapat tiga pandangan 

berbeda. Pertama, kelompok pendukung yang memandang 

perlunya keteraturan di dalam semua sistem kehidupan 

bersama. Kedua, kelompok penentang yang memandang 

bahwa norma-norma itu mengekang kebebasan, melanggar 

hak asasi manusia, dan menyumbat kemajuan. Ketiga, 

kelompok yang berusaha untuk menghindar dari kekangan 

norma itu tetapi tetap memiliki kecenderungan untuk 

mematuhinya.  

                                                 
38 Ibid. hlm. 51-52 
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Sedangkan komitmen dalam pandangan sastra Islami 

menurut Al-Kailani adalah ketaatan (tha‟ah), yaitu sikap 

menerima dengan penuh keyakinan (qana‟ah imaniyyah) yang 

dibarengi dengan kebahagiaan hati dan perilaku yang sesuai 

dengan hakikat-akidah beserta segala variabelnya. Komitmen 

ini dimulai dengan niat yang benar dan tekad yang tidak 

pernah goyah, kemudian diimplementasikan dalam berbagai 

bidang kehidupan yang beraneka ragam. Dengan demikian, 

komitmen adalah sebuah harmoni (wiam) antara manusia 

dengan dirinya sendiri dan antara dirinya dengan orang lain. 

Di dalam komitmen itu nilai-nilai dasar, undang-undang dan 

hukum Islam menyatu dengan harmoni.39 Apakah komitmen 

dengan definisi ini termasuk komitmen internal atau 

eksternal? 

Imajinasi seorang mukmin, menurut Al-Kailani, 

menegaskan kedudukannya sebagai makhluk yang senantiasa 

bersandar kepada rahmat, pertolongan dan hidayah Sang 

Pencipta. Dengan imajinasi itu dia bisa memahami 

keterikatan yang kuat antara alam nyata dengan alam batin, 

antara kehidupan dunia yang sementara dengan kehidupan 

akhirat yang kekal. Dengannya pula dia menyadari bahwa 

kediriannya (nafs) adalah sebuah potensi untuk mencapai 

keutamaan dan kemuliaan, bukan virus yang mendorong 

menuju kesesatan.40 

Dengan demikian, komitmen dalam wujud ketaatan 

                                                 
39 Ibid. hlm. 53 
40 Ibid. hlm. 53 
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tidak termasuk ke dalam kategori internal maupun eksternal. 

Bagi Al-Kailani, imajinasi Islami memiliki kemampuan untuk 

menyatukan dua hal yang tampaknya berbeda dan 

bertentangan. Dia adalah keseluruhan dalam kesatuan. Apa 

yang ada di dalam rasa dan hati seorang mukmin tertuang 

dalam cinta, keadilan dan hidayah yang menerangi seluruh 

aspek kehidupan. Sedangkan apa yang nyata dalam 

kehidupan dan alam bendawi mengalami transformasi 

melalui refleksi inderawi yang ber-interferensi (tadakhul) 

dengan visi seorang mukmin. Maka, realitas mencapai 

kesempurnaan dan kegemilangannya, dan makna keyakinan 

kepada Tuhan menjadi semakin kokoh.41 

Komitmen semacam ini, menurut Al-Kailani, bukanlah 

kekangan untuk kebebasan. Tidak seperti apa yang terjadi di 

negara-negara komunis yang melarang segala hal yang 

bertentangan atau berbeda dengan filsafat dan ideologi 

marxisme. Juga tidak seperti kebebasan tanpa batas di negara-

negara kapitalis yang memberi kesempatan bagi naluri 

kebinatangan manusia untuk bertarung dan saling memangsa 

sesama. Sebab, Islam memiliki pedoman hidup yang disusun 

oleh Sang Pencipta. Pedoman hidup ini bersifat universal dan 

tak lekang oleh waktu. Justru, dengan pedoman ini manusia 

akan mencapai kebebasan yang hakiki.42  

Ciri-ciri kebebasan hakiki ini antara lain: pertama, 

setara. Kebebasan dalam Islam adalah milik semua orang: si 

                                                 
41 Ibid. hlm. 54 
42 Ibid. hlm. 55 
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kuat dan si lemah, hakim dan terhukum, si kaya dan si 

miskin, penguasa dan hemba. Kedua, hak dibatasi oleh 

tanggung jawab. Seperti: kepemimpinan adalah hak yang 

dibatasi oleh keadilan ilahi, mencari kesenangan adalah hak 

yang dibatasi oleh pencegahan terhadap dosa dan kerusakan, 

dan seterusnya. Ketiga, pembebasan. Yaitu membebaskan 

manusia dari rasa takut, syahwat kepada harta dan tubuh, 

egoisme dan egosentrisme, dan memutus ikatan-ikatan setan 

dari ruh, pikiran, dan tubuhnya.43 

 Komitmen dalam konteks kebebasan hakiki ini tidak 

pernah membatasi pemikiran ilmiah dan kreatifitas seni. 

Komitmen ini justru mendorong dilahirkannya puisi-puisi 

indah dan roman-roman monumental. Sebab, karya-karya 

agung hanya lahir dari pribadi yang sudah mencapai tahap 

pemahaman paripurna terhadap pernanannya sebagai 

makhluk sekaligus khalifah Allah di muka bumi ini. 

Lalu, untuk apa atau siapa imajinasi Islami menciptakan 

karya seni dan sastra? Jawabannya adalah al-irtibath 

(keterkaitan). 

 

 

Perdebatan tentang tujuan dan kegunaan karya seni 

bisa dikatakan sudah berlangsung sejak kelahiran modernisme 

pada masa pencerahan. Pada mulanya, agama, seni, ilmu, 

dan filsafat menjadi entitas yang saling terhubung dan tak 

                                                 
43 Ibid. hlm. 55-56 
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terfragmentasi. Namun kemudian sekularisme yang merupa-

kan anak kandung modernisme mengkotak-kotakkan yang 

profan dengan yang transendental. Sehingga, agama dan seni 

seakan tercerabut dari akar realitas; filsafat dipisahkan dari 

medan penyelidikan ilmu; dan ilmu pengetahuan berubah 

menjadi mekanistis, bebas nilai, dan tercerabut dari akar 

transendennya. 

Pada dasarnya, seni – termasuk di dalamnya sastra – 

hadir untuk menjadikan hidup manusia lebih indah dan 

bermakna. Dia hadir sebagai salah satu agen perubahan dan 

perbaikan di dalam masyarakat. Sepanjang sejarah telah 

terbukti bagaimana pengaruh karya-karya seni terhadap 

perbaikan dan kemajuan peradaban manusia. Seni tidak 

pernah berdiri sendiri dan hadir hanya untuk dirinya sendiri.44 

Namun kemudian datanglah paham yang mengkam-

panyekan gagasan seni untuk seni. Bagi kalangan ini, karya-

karya seni lahir hanya untuk mengekspresikan rasa keindahan 

atau rasa estetis pada diri manusia. Seni hadir untuk 

memuaskan kehausan dan kebutuhan jiwa manusia akan 

keindahan. Seni mungkin merefleksikan alam dan masya-

rakat, tetapi bukan alat untuk melakukan perubahan ter-

hadap tatanan kehidupan dan masyarakat. Seandainya 

pengaruh seni cukup terasa di dalam setiap perubahan atau 

                                                 
44 Untuk lebih memperdalam soal ini bisa dilihat dalam: Sutan Takdir 

Alisjahbana, Seni dan Sastera di Tengah-tengah Masyarakat dan 
Kebudayaan, Jakarta: Dian Rakyat, 1985, hlm. 119-151. Lihat juga W.S. 
Rendra, Penyair dan Kritik Sosial, Yoyakarta: Kepel, 2001, hlm. 45-60. 
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perbaikan tatanan kehidupan, maka pengaruh itu bersifat 

tidak langsung, bahkan mungkin tidak disadari oleh 

senimannya sendiri.45 

Dalam konsep sastra Islami, sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya, aktifitas seni dan sastra adalah bagian integral 

dari keseluruhan struktur kehidupan manusia yang tujuan 

utamanya hanya satu : yaitu penghambaan. Dengan kata lain, 

aktifitas seni dan sastra yang berpegang teguh kepada 

komitmen ketaatan dan menggunakan imajinasi Islami 

sebagai sarana kreasinya adalah ibadah.46 Sebagai ibadah, 

aktifitas sastra Islami adalah aktifitas yang hidup, dinamis, dan 

menyentuh realitas. 

Sastra Islami, menurut Al-Kailani, bersentuhan dengan 

realitas dalam dua tahap kerja imajinasi. Pertama, karakterisasi 

fenomena (tawshif al-dhahirah), dengan mengenali berbagai 

dimensi (ab‟ad), kausa (asbab), dan motifnya (dawafi‟), serta 

berbagai kemungkinan perkembangannya. Kedua, imajinasi 

rasional atau logis (al-tashawwur al-fikri), dengan mengguna-

kan metode yang sesuai yang mungkin digunakan sebagai alat 

untuk menata ulang (taqwim) fenomena itu sehingga menjadi 

lebih berkualitas dan lebih bermakna.47 

Realitas ini terdiri dari dua hal: fakta sejarah dan realitas 

kekinian. Al-Kailani memandang bahwa dua hal ini tidak 

                                                 
45 Sutan Takdir Alisjahbana, Seni ... hlm. 124. Sebagai perbandingan bisa 

dibaca Goenawan Mohamad, Kesusastraan dan Kekuasaan, Jakarta, Pustaka 
Firdaus, 1993, hlm. 117-128 

46 Najib al-Kailani, Madkhal … , hlm. 37 
47 Ibid. hlm. 68-69. 
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bertentangan. Seorang sastrawan Islami (al-adib al-Islami) 

tidak mungkin ―memusuhi‖ kenyataan dengan lari ke masa 

lalu. Setiap kali dia mengkaji sejarah, dia tidak sedang 

menghindar dari masyarakat dan masa kini. Justru di dalam 

sejarah dia bisa menemukan pelajaran dan nilai-nilai luhur 

yang tak lekang oleh waktu, yang diperas dari pengalaman-

pengalaman kemanusiaan yang bersifat universal. Nilai-nilai 

ini – seperti: kebaikan, keadilan, perdamaian, persaudaraan, 

cinta, kasih sayang, kesopanan, keberanian – adalah milik 

masa lalu, masa kini, sekaligus masa depan. Di titik inilah kita 

memahami sejarah sebagai elan dinamis yang mendorong 

pembaruan dan kemajuan.48 Hal ini dibuktikan oleh 

peradaban barat yang berhasil bangkit dan mencapai 

kejayaan hingga saat ini berkat ketekunan mereka mengkaji 

ulang sejarah masa lalu mereka yang pernah berjaya dengan 

peradaban Yunani dan Romawi. 

Al-Kailani melanjutkan bahwa di dalam karya sastra 

nilai-nilai itu bisa jadi menemukan bentuknya yang baru, 

namun tetap menunjukkan keterkaitannya dengan esensinya 

sebagai nilai universal yang abadi. Sebagai contoh: 

keberanian. Seorang pembaca ketika berhadapan dengan 

nilai keberanian akan memberi penghormatan atasnya bukan 

sebagai nilai yang berdiri sendiri, melainkan sebagai nilai yang 

berkaitan dengan nilai-nilai universal yang lainnya. Maka, dia 

memahami keberanian seseorang yang berjihad di jalan Allah 

                                                 
48 Ibid. hlm. 69-70 
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berbeda dengan keberanian seorang pencuri atau penyamun. 

Begitu juga dia bisa menilai keberanian seorang tiran 

bukanlah keberanian orang berhati suci dan berfikiran jernih. 

Bahkan dia bisa membedakan keberanian hati yang spekulatif 

dengan keberanian fikiran yang jenius. Akhirnya, dia bisa 

menyimpulkan bahwa keberanian – sebagai sebuah nilai – 

bukanlah imajinasi yang otonom, melainkan berkaitan 

dengan keimanan, kerelaan berkorban demi tujuan yang 

mulia, peleburan diri dalam penegakan kebenaran dan 

keadilan, pemberantasan kejahatan, pembelaan terhadap 

kaum lemah dan tertindas.49 

Selanjutnya, Al-Kailani menegaskan bahwa sastra Islami 

tidak sekadar merefleksikan kondisi dan situasi masyarakat, 

melainkan juga menjadi kekuatan pengubah dan pembaru. 

Sastra Islami tidak hanya mengabarkan tentang kerusakan dan 

patologi sosial yang menimpa masyarakatnya, tetapi turut 

serta memberi solusi dan bergerak memperbaikinya. Seorang 

sastrawan Islami tidak akan berdiam diri terhadap 

kesewenang-wenangan dan kesesatan yang terjadi di dalam 

masyarakatnya. Sebab, sastra Islami bukanlah sastra klangenan 

dan hiburan belaka. Dia mengemban tanggung jawab mulia 

sesuai dengan komitmen ketaatannya, sesuai dengan sifat 

dasar Islam sebagai cita-cita, gerakan, pertumbuhan, 

kemajuan, dan tujuan, mengembalikan umat manusia 

                                                 
49 Ibid. hlm. 71-72 



Bab 3 Konsep Imajinasi Islami Menurut Najib Al-Kailani  | 51 

kepada hakikat penciptaannya.50 

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa seorang 

sastrawan memang berada di dalam masyarakatnya, dia 

hidup di tengah masyarakatnya, tetapi dia melahirkan 

karyanya hanya saat dia otonom dan bebas dari kungkungan 

masyarakatnya, saat dia menentukan posisi dan sikap 

pemikiran yang khusus di tengah masyarakatnya. Hal inilah 

yang membedakan sastra agung dengan sastra komersial. 

Seorang sastrawan agung memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi masyarakatnya, mendapatkan penerimaan 

tanpa harus tunduk kepada kehendak dan pandangan umum 

masyarakatnya, bahkan kadangkala dia mampu mewujudkan 

pengaruhnya di saat dia pada posisi bertentangan dengan 

masyarakatnya. Sebaliknya, seorang sastrawan komersil pasti 

tunduk kepada kecenderungan dan pandangan mayoritas, 

bahkan dia rela menanggalkan kehendak dirinya demi 

memenuhi kehendak masyarakatnya. Seorang sastrawan 

agung dengan sendirinya adalah agen perubahan sosial 

karena dia memperjuangkan visi dan idealismenya untuk 

mengangkat derajat hidup masyarakat. Sedangkan sastrawan 

komersil tidak mungkin menjadi aktor pendorong perubahan 

sebab dia membiarkan keadaan masyarakatnya sebagaimana 

adanya dan larut di dalamnya.51 

Hal ini bisa kita temukan dengan jelas dalam pan-

dangan Najib al-Kailani tentang posisi perempuan dalam 

                                                 
50 Ibid. hlm. 79 
51 Ibid. hlm. 79-80 



52 | Imajinasi Islami Studi Analisis-Kritis Atas Madkhal Ila Al-Adab Al-Islami  

karya sastra. Al-Kailani menolak stereotipe konservatif yang 

menempatkan perempuan sebagai subordinat laki-laki dan 

membatasi ruang gerak dan kebebasannya, bahkan seringkali 

menindas dan merendahkan derajatnya. Tetapi dia juga tidak 

sepakat dengan konsep emansipasi liberal kaum feminis yang 

menuntut persamaan total laki-laki dan perempuan dalam 

segala hal dan peranan tanpa batas. Bagi Al-Kailani, sastra 

Islami harus mampu menyuarakan pandangan Islam yang 

benar tentang perempuan. Sastra Islami harus mampu 

menempatkan dan memuliakan derajat perempuan sesuai 

kodratnya sebagai sosok ibu (umm), putri (ibnah), saudari 

(ukht), dan istri (zaujah). Dan seorang sastrawan Islami akan 

dengan mudah mendapatkan model dan referensi dari kisah 

hidup para sahabat perempuan di masa Nabi dan sejarah 

para perempuan agung sepanjang peradaban Islam.52  

Peran sastra Islami sebagai agen perubahan sosial ini, 

menurut Al-Kailani, paling mungkin diwujudkan dengan 

nyata melalui perannya sebagai alat dan media pendidikan. 

Dalam peran ini imajinasi Islami dituntut untuk menghadirkan 

sebuah karya seni atau sastra yang mampu mempengaruhi 

rasa dan rasio penikmat dan pembaca, bahkan meskipun 

mereka tidak sepenuhnya memahami dan mengerti karya itu. 

Dengan kata lain, karya itu harus mampu menyentuh rasa 

keindahan mereka sekaligus menggerakkan pemikiran 

                                                 
52 Ibid. hlm. 72-74 
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mereka.53 Di sini, imajinasi bekerja memanifestasikan 

pemikiran dan nilai-nilai keislaman dalam bentuk karya 

artistik, dengan memanfaatkan apa – yang disebut oleh 

Bergson sebagai – rasa yang menyatu dengan alam dan afeksi 

terdalam pada diri setiap individu.54  

Contoh paling mudah yang diketengahkan oleh Al-

Kailani adalah apa yang dilakukan oleh para ulama terdahulu 

yang menjadikan puisi sebagai unsur terpenting bagi 

pendidikan putra-putri mereka. Puisi dijadikan media peng-

ajaran sejarah, tafsir al-Quran, ilmu hadits, dan sebagainya.55 

Secara bertahap sastra Islami mengarahkan pendidikan pada 

pemupukan kekuatan yang baik pada diri setiap individu, 

kemudian pembentukan pendidikan terbaik di keluarga, 

sekolah dan masjid. Ketika jalan ini telah ajeg (istiqamah), 

sastra telah menjadi media dakwah ketuhanan dalam rangka 

pemenuhan kebahagiaan dan kebaikan bagi segenap umat 

manusia.56  

 

                                                 
53 Ibid. hlm. 81 
54 Ibid. hlm. 82 
55 Ibid. hlm. 86 
56 Ibid. hlm. 88 
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Sebagaimana sudah disinggung di bab sebelumnya, 

Najib al-Kailani berpandangan bahwa imajinasi harus diikat 

oleh komitmen ketaatan. Imajinasi Islami adalah imajinasi 

yang tunduk kepada nilai-nilai dasar, undang-undang, dan 

hukum Islam. Tetapi, Al-Kailani tetap yakin bahwa komitmen 

ini tidak membatasi kebebasan kreatif. Bahkan, komitmen ini 

akan mengantar seorang sastrawan atau seniman mukmin 

menuju kebebasan hakiki dan dengan itu akan melahirkan 

karya-karya agung yang tak akan lekang oleh waktu.  

Pertanyaannya, apakah imajinasi dalam dunia sastra 

dan seni memang bisa dan atau harus dibatasi? Apakah 

imajinasi yang pada esensinya adalah potensi diri yang bebas 
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tak terikat itu bisa diikat dengan nilai Islam yang bersifat baku, 

pasti, dan absolut? Untuk menjawabnya, kami akan 

meminjam sudut pandang tasawuf dalam memahami 

imajinasi. Sebab, tasawuf adalah bagian dari ajaran Islam yang 

paling banyak mencurahkan perhatian kepada alam batin dan 

spiritual, juga terhadap imajinasi. Selain itu, dari dunia 

tasawuf-lah selama ini lahir karya-karya sastra agung yang 

menjadi salah satu monumen kejayaan peradaban Islam di 

masa lalu, seperti Matsnawi karya Jalaluddin Rumi dan Mantiq 

al-Thayr karya Fariduddin Attar, yang sayangnya tidak 

disinggung oleh Al-Kailani dalam Madkhal ila al-Adab al-

Islami. 

Di dalam tasawuf biasanya diterima adanya tiga tingkat 

pemikiran manusia. Tingkat pertama adalah rasional atau 

logis. Tingkat kedua adalah spiritual atau rohaniah. Dan 

tingkat ketiga adalah sesuatu di antara keduanya yang disebut 

imajinasi. Yang bersifat rasional logis biasanya disampaikan 

lewat bahasa yang mengandalkan tata bahasa yang teratur 

dan urut-urutan logis. Yang spiritual, kata sebagian orang 

termasuk Al-Ghazali, tak bisa diungkapkan secara rasional. 

Tetapi, beberapa sufi tertentu termasuk Ibnu Arabi mencoba 

mengungkapkannya.57 

Sedangkan  pemikiran imajinatif diwadahi oleh apa 

yang disebut sebagai „alam al-mitsal (alam imajinal), tempat 

                                                 
57 Haidar Bagir, Imajinasi, Sastra, dan Spiritualitas Islam, di dalam J.B. 

Kristanto, dkk. (ed.), Bentara, Esei-esei 2004, Jakarta: Kompas, 2004, hlm. 
401 
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bagi simbol dan tipifikasi.58 Alam ini disebut juga alam 

barzakh, suatu alam di antara dua alam: rohani dan dunia, 

spiritual dan badaniah. Dua alam tersebut berlawanan 

menurut istilah dari kualitas-kualitas yang bertentangan, 

misalnya antara cahaya dan kegelapan, tidak terlihat (gaib) 

dan terindera, tersembunyi dan tampak. Dalam semua hal, 

imajinasi adalah suatu pertengahan yang ada antara dua segi 

tersebut, memiliki atribut-atribut keduanya. Ambiguitas 

intrinsik dari alam imajinal tampak dalam ciri khasnya 

membawa serta entitas-entitas ruhaniah ke dalam hubungan 

dengan entitas jasmaniah. Yakni dengan memberikan realitas 

psikis dengan atribut-atribut yang bersifat fisikal. Dengan kata 

lain, imajinasi merupakan penjelmaan (tajassud) hal-hal yang 

bersifat imaterial, sekalipun mereka tidak memperoleh semua 

atribut fisikal. Mimpi misalnya, adalah realitas psikis berupa 

kesadaran yang menjelma sebagai imaji (image). Imajinasi 

juga memungkinkan realitas gaib dapat digambarkan memiliki 

atribut dunia fisikal, misalnya seperti para malaikat yang 

dikabarkan memiliki sayap. Deskripsi semacam ini 

sebenarnya bukan metafora belaka, karena makhluk gaib ini 

memang mengambil bentuk yang dapat dilihat di „alam al-

mitsal.59 

Karena sifatnya yang ambigu itu, maka bukan saja 

                                                 
58 Ibid. hlm. 402. Lihat juga Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas … hlm. 

197. 
59 Lihat William C. Chittick, Dunia Imajinal Ibnu „Arabi, terj. Achmad 

Syahid, Surabaya: Risalah Gusti, 2001, hlm. 124-127. 
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kategori rasional-logis sudah tidak sepenuhnya berlaku, 

gambaran-gambaran yang dipakainya pun tak harus sama dan 

sebanding dengan citra-citra alam dunia. Ekspresi pemikiran 

imajinatif kemudian tampak tak beraturan, tak runtut, dan 

menabrak kategori-kategori ruang dan waktu yang lazim 

dalam pemikiran rasional. Dalam konteks ini, daya imajinasi 

dipahami sebagai salah satu fakultas dalam jiwa manusia yang 

memiliki akses kepada alam imajinal.60  

Dalam menanggapi daya imajinasi ini, terdapat dua 

aliran besar dalam pemikiran Islam. Pertama, para filosof yang 

berpandangan bahwa daya imajinasi harus ditempatkan di 

bawah kendali daya rasional. Jika dilepaskan dari daya 

rasional, daya imajinasi berisiko kehilangan kendali dan 

sekaligus kehilangan akses kepada realitas otentik yang ada di 

alam imajinal. Sebab di dalam Islam, puisi dan karya sastra 

pada umumnya – yang banyak mengandalkan daya imajinasi 

– memiliki misi etis, yaitu untuk mengelola urusan-urusan 

duniawi secara etis berdasarkan gagasan-gagasan dan konsep-

konsep universal seperti keadilan, kebaikan, kebenaran, 

keseimbangan, moderasi, dan sebagainya. Meskipun 

demikian, hal ini tidak berarti bahwa sifat sastrawi atau puitik 

dari sebuah karya boleh ―diperkosa‖ karena misi etis ini.61 

Kelompok kedua adalah kaum sufi yang memandang 

bahwa ilham-ilham mistikal yang mereka tuangkan ke dalam 

karya sastra, khususnya puisi, berasal dari dunia yang lebih 

                                                 
60 Haidar Bagir, Imajinasi… hlm. 403-404 
61 Ibid. hlm. 404-405  
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tinggi, alam rohani. Maka, membiarkan pemikiran rasional-

logis menghakimi pemikiran rohaniah yang lebih tinggi 

tingkatannya adalah sesuatu yang tidak bisa diterima. Sufisme 

melihat bahwa bahasa (yang terstruktur secara logis) 

cenderung lumpuh ketika berhadapan dengan kedahsyatan-

kedahsyatan pengalaman keagamaan.62 Maka, kita seringkali 

berhadapan dengan karya sastra sufi yang mengambil bentuk 

ungkapan yang aneh-aneh, tapi oleh sebagian kritikus 

dipandang memiliki nilai sastra yang tinggi dan otentik. 

Memang, bagi yang tidak percaya pada karya imajinatif 

yang terus terang dan apa adanya, atau yang percaya bahwa 

imajinasi cenderung menghasilkan penyelewengan pemi-

kiran, bisa juga daya imajinasi disalurkan kepada karya-karya 

seni yang sober (―waras‖, tidak ―mabuk‖). Dalam arti, karya 

seni yang sejalan dengan pakem-pakem rasional, mungkin 

juga filosofis dan religius, sebagaimana diajarkan oleh tradisi 

agama. Namun yang perlu dicatat, banyak kritikus yang 

memandang bahwa karya seni yang ―waras‖ ini nilai seninya 

bisa berkurang, bahkan kandungan keotentikannya tereduksi, 

meskipun di sisi lain hasilnya bisa lebih terkendali, lebih 

terpahamkan oleh orang banyak, dan kemungkinan penye-

lewengannya lebih kecil.63 Contohnya bisa dilihat di dunia 

sastra Indonesia pada karya-karya Sutadji C. Bachri dan 

Danarto di usia tua yang oleh banyak pihak dinilai mengalami 

penurunan kualitas artistik dibandingkan dengan karya 

                                                 
62 Ibid. hlm. 405 
63 Ibid. hlm. 407 
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mereka di usia muda. Atau seperti yang pernah dinyatakan 

oleh Asma‘i bahwa sajak-sajak Hassan bin Tsabit merosot 

mutunya setelah ia masuk Islam, karena puisinya memasuki 

gerbang kebajikan (bab al-khair).64 

Pertanyaannya kemudian, siapakah yang memiliki 

wewenang untuk menetapkan batasan-batasan rasional atau 

filosofis atau relijius atas imajinasi? Kritikus sastra atau filosof 

atau ulama? Jika dikontekskan dengan pemikiran Najib al-

Kailani, siapakah yang punya wewenang untuk menetapkan 

standar dan kriteria-kriteria ―komitmen ketaatan‖ sastra 

Islami? Siapakah yang mempunyai otoritas untuk menafsirkan 

ayat-ayat al-Quran dan hadits-hadits Nabi yang berkaitan 

dengan prinsip-prinsip dasar kreatifitas seni dan sastra? 

Pertanyaan-pertanyaan di atas penting untuk dijawab, 

guna menempatkan secara proporsional posisi imajinasi 

dalam sastra Islami. Sebab, pendekatan yang dipakai oleh 

Najib al-Kailani lebih mendekati dogma. Pemikirannya 

tentang hubungan antara ajaran Islam, khususnya akidah 

Islam, dengan sastra bersifat apriori. Begitu juga pemahaman-

nya tentang kebebasan kreatif seakan-akan taken for granted. 

Penulis berusaha menemukan pemecahan dari 

beberapa persoalan di atas dengan men-dialektika-kan 

pemikiran HAMKA dan H.B. Jassin dalam kasus kontroversi 

cerpen Langit Makin Mendung karya Kipandjikusmin. 

Peristiwa yang terjadi di akhir tahun 60-an itu tercatat sebagai 

                                                 
64 Annemarie Schimmel, Menyingkap… hlm. 41. 
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salah satu peristiwa paling penting dalam sejarah sastra 

Indonesia. Sebab, kontroversi seputar hubungan antara sastra 

dengan agama – yang berpusat di satu titik yaitu 

―penghinaan‖ yang telah dilakukan oleh imajinasi seorang 

pengarang terhadap agama Islam – ini tidak hanya melibatkan 

sastrawan, tetapi juga berbagai elemen masyarakat lainnya 

seperti ulama, psikolog, sosiolog, politisi, pejabat, bahkan 

polisi dan kejaksaan. Yang membuat miris adalah ending dari 

kontroversi itu, H.B. Jassin sebagai penganggung jawab 

majalah SASTRA divonis tiga tahun penjara karena dianggap 

bersalah dalam kasus penghinaan agama.65 

H.B. Jassin berpendapat bahwa sastra adalah dunia 

yang otonom, suatu wilayah kreasi yang memiliki aturan-

aturan dan norma-norma sendiri, maka tidak bisa dibatasi 

oleh institusi yang berada di luarnya, apakah institusi itu 

bernama agama, kejaksaan, pengadilan, ataupun negara. 

Jassin mengumpamakannya ―seperti dunia mimpi yang 

mempunyai hukum-hukum yang lain dari hukum-hukum 

moral dan atau logika tradisional‖. Cerita adalah buah dari 

imajinasi, dan imajinasi yang dituangkan ke dalam suatu karya 

seni tidak identik dengan kenyataan sejarah, pengalaman, 

ataupun ilmu pengetahuan. Yang berhak menilainya hanyalah 

orang yang mengerti tentang nilai-nilai yang berlaku di 

                                                 
65 Untuk mengetahui lebih rinci tentang jalannya kejadian dan 

perdebatan publik yang terjadi seputar kontroversi ini bisa dibaca dalam 
Muhidin M. Dahlan dan Mujib Hermani (ed.), Pledoi Sastra, Kontroversi 
Cerpen Langit Makin Mendung Kipandjikusmin, Jakarta: Melibas, 2004. 
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dalamnya, yaitu sastrawan/seniman dan kritikus sastra/seni. 

Pengadilan, sebagai lembaga hukum positif, tidak berhak 

melakukan penghakiman terhadapnya karena di dalamnya 

tidak tertampung nilai-nilai dan peraturan dunia imajinasi.66 

Bagi Jassin, seniman haruslah diukur dengan ukuran-

ukuran seni, bukan dengan akidah-akidah agama. Apalagi jika 

sang seniman atau karyanya lahir di tengah-tengah 

masyarakat yang plural atau majemuk seperti Indonesia. 

Maka, menggunakan ukuran salah satu agama, misalnya 

Islam, akan terasa kurang memadai bahkan bisa 

menghadirkan fanatisme agama ke dalam dunia seni/sastra. 

Khusus bagi kesenian Islam, ikut campurnya para ulama 

dalam penilaian atau penetapan standar atau batasan 

kreatifitas akan melahirkan sikap dan kebijaksanaan yang 

tiranik. Sikap ini di satu sisi bisa mengakibatkan antipati publik 

kepada ajaran Islam, di sisi lain akan menyebabkan 

kejumudan dan menghambat kemajuan seni/sastra Islam. 

Untuk mencapai kemajuan, seni Islam haruslah dilepaskan 

dari belenggu-belenggu pikiran yang tidak cocok dengan 

kemajuan zaman. Dan dalam hal ini Jassin menegaskan 

bahwa jangan sampai kebebasan berpikir dan berimajinasi 

diidentikkan dengan antiagama.67 

Sedangkan HAMKA berpandangan bahwa meskipun 

sebuah karya sastra memiliki dunianya sendiri, namun dia 

tidak lahir dari kehampaan. Alam pikiran yang melahirkan 

                                                 
66 Ibid. hlm. 419. 
67 Ibid. hlm. 427-432. 
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imajinasi kesusastraan dipengaruhi oleh latar belakang sosio-

psikologis pengarang yang disebut motif penciptaaan. Dan 

ketika imajinasi ini berbentuk sebuah karya yang dibaca oleh 

khalayak, maka dia pun mempengaruhi alam pikiran 

masyarakat. Di ranah inilah dia bersinggungan dengan dunia 

yang tidak melulu seni, tapi juga politik, sosial, ekonomi, 

hukum, dan juga agama. Dengan kata lain, imajinasi seorang 

pengarang bersifat subjektif dan objektif sekaligus dan sastra 

hanyalah sebagian dari keseluruhan bangunan kehidupan. 

Sedangkan bangunan itu harus selalu dijaga dan ditegakkan 

dengan aturan-aturan dan norma-norma yang berlaku untuk 

semua bagiannya.68 

Pada titik ini penulis hendak me-sintesis-kan pemikiran 

H.B. Jassin dan HAMKA. Pertama, imajinasi seorang seniman 

atau sastrawan bersifat otonom dan bebas. Dia tidak bisa 

diikat atau dibatasi oleh nilai-nilai atau ukuran-ukuran di luar 

seni dan sastra. Sebab, pembatasan itu akan menyebabkan 

karya seni atau sastra itu akan kehilangan otentisitasnya 

bahkan mungkin juga esensinya. Kedua, meskipun imajinasi 

bersifat bebas, tetapi seorang seniman atau sastrawan tidak 

akan pernah bisa melepaskan dirinya dari ―motif penciptaan‖. 

Maka, imajinasi seorang muslim tentu akan berbeda dengan 

imajinasi seorang ateis atau pemeluk agama lain. Pada ranah 

inilah nilai-nilai Islam, khususnya spiritualitas Islam, 

mempengaruhi dan mewarnai daya kreatif seniman atau 

                                                 
68  Ibid. hlm. 346 
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sastrawan muslim. Motif penciptaan ini mungkin bersifat 

paralel dengan „alam al-mitsal kaum sufi. Ketiga, yang 

memiliki wewenang untuk menentukan kriteria-kriteria dan 

menilai sebuah karya sastra atau seni secara umum adalah 

orang-orang yang paham akan aturan dunia seni atau sastra, 

yaitu para kritikus sastra dan seni atau para pakar estetika.  

Dengan demikian, konsep iltizam pada sastra Islami 

Najib al-Kailani hanya bisa diberlakukan dalam ranah ―motif 

penciptaan‖ bukan untuk membatasi atau mengikat imajinasi. 

Dengan kata lain, imajinasi Islami harus diartikan sebagai 

imajinasi yang bebas dan otonom dalam mencipta karya seni 

atau sastra yang otentik yang lahir dari diri seorang muslim 

yang lurus (istiqamah) dan tunduk (taqwa) kepada nilai-nilai 

Islam yang bersifat universal dan kekal. 

 

 

Lalu bagaimanakah relasi antara imajinasi Islami dalam 

seni dan sastra Islam dengan dua sumber utama Islam, al-

Quran dan al-Hadits? Seperti yang telah disebutkan di depan, 

dalam pemikiran Al-Kailani hubungan itu mewujud dalam 

komitmen ketaatan seorang sastrawan atau seniman muslim 

kepada nilai-nilai dasar, undang-undang, dan hukum Islam. 

Di dalam konsep ini sekali lagi penulis menemukan cara 

berfikir apriori. Al-Kailani menganggap bahwa nilai-nilai, 

undang-undang, dan hukum Islam itu sudah jadi dan baku. 

Padahal, tidak bisa kita pungkiri bahwa saat ini umat Islam 

tersebar di lima benua dan hanya sebagian kecil saja yang 
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hidup di Negara yang berdasarkan hukum Islam. Selain itu, 

Negara-negara yang berdasarkan Islam itu pun masing-masing 

berbeda dalam menafsirkan al-Quran dan al-Hadits 

berdasarkan mazhab yang mereka anut dan hal ini juga 

melahirkan perbedaan dalam penerapan hukum-hukum 

formalnya. Dan satu hal lagi yang perlu diingat, bahwa tesis 

Al-Kailani tentang formalisasi nilai-nilai Islam sebagai dasar 

imajinasi Islami sudah gugur. Oleh karena itu, penulis 

berusaha menampilkan pemikiran Seyyed Hossein Nasr 

tentang bagaimana sebenarnya hubungan antara seni dan 

sastra Islam dengan al-Quran dan al-Hadits. Apakah al-Quran 

sebagai dasar utama bersifat absolut? Hal ini penulis rasa 

merupakan medan makna yang masih mungkin untuk digali, 

sebab Al-Kailani belum membahasnya secara terperinci. 

Faktor utama absennya Al-Kailani dari pembahasan ini 

mungkin – sekali lagi – adalah keengganan Al-Kailani untuk 

mengkaji sastra sufi. 

Pembahasan Nasr dimulai dengan membagi seni Islam 

dalam dua jenis yang berbeda namun berhubungan satu 

sama lain. Pertama, seni suci Islam, yaitu seni yang 

berhubungan langsung dengan praktek-praktek utama agama 

dan kehidupan spiritual, yang mencakup kaligrafi, arsitektur 

masjid, dan tilawah al-Quran. Kedua, seni tradisional Islam 

yang meliputi setiap bentuk seni yang dapat dilihat dan 

didengar mulai dari seni pertamanan hingga puisi/sastra, 

seluruh bentuk seni tradisional yang juga melukiskan prinsip-

prinsip wahyu Islam dan spiritualitas Islam namun dengan 
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cara yang lebih tidak langsung. Dalam beberapa hal, seni suci 

merupakan inti dari seni tradisional, yang secara langsung 

menggambarkan prinsip-prinsip dan norma-norma yang 

justru direfleksikan secara tidak langsung dalam seni 

tradisional.69 

Selanjutnya, Nasr menjelaskan bahwa hubungan kausal 

antara wahyu Islam dengan seni Islam dibuktikan oleh 

hubungan organis antara seni ini dengan ibadah Islam; antara 

kontemplasi tentang Tuhan seperti yang dianjurkan dalam al-

Quran dengan sifat kontemplatif dari seni ini; antara 

mengingat Allah (dzikrullah) yang merupakan tujuan akhir dari 

seluruh ibadah Islam dengan peran yang dimainkan oleh seni 

ini dalam kehidupan individu dan masyarakat muslim. Dan 

hubungan ini tidaklah dapat disederhanakan pada tingkat 

perubahan-perubahan sosiopolitik yang ditimbulkan oleh 

Islam semata.70 

Namun, Nasr menggarisbawahi bahwa seni Islam 

tidaklah bersumber pada Hukum Ilahi (Syari‟ah). Lebih khusus 

lagi, kita tidak akan dapat menemukan cikal bakal seni Islam 

di dalam ilmu-ilmu yuridis (fiqh dan ushul fiqh) dan teologi 

(ilmu kalam atau ushuluddin). Memang tidak bisa dipungkiri 

bahwa Syari‟ah memainkan suatu peranan penting dalam 

menciptakan lingkungan dan latar belakang bagi seni Islam, 

juga membentuk jiwa seniman dengan mengilhaminya sikap-

sikap dan kebijakan-kebijakan yang berasal dari al-Quran dan 

                                                 
69 Lihat Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas..., hlm. 13-14   
70 Ibid. hlm. 14-15. 
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Hadits/Sunnah Nabi. Namun, ia tidak memberikan petunjuk 

terperinci untuk menciptakan suatu seni Islam. Menurut Nasr, 

cikal bakal seni Islam adalah dimensi batin ajaran Islam atau 

spiritualitas Islam.71 

Sumber spiritualitas Islam yang pertama adalah al-

Quran – pada realitas batin dan kehadiran sakramentalnya. 

Sumber kedua adalah substansi jiwa Nabi yang tetap hadir di 

dunia Islam – bukan hanya melalui Hadits dan Sunnahnya – 

tetapi juga melalui jalan yang tak dapat diraba di dalam hati 

―para pencari‖ Tuhan. Sumber seni Islam harus dicari di 

dalam realitas-realitas batin (haqaiq) al-Quran – yang juga 

merupakan realitas-realitas dasar kosmos – dan realitas 

spiritual al-barakah al-Muhammaddiyah. Al-Quran memberi-

kan doktrin Keesaan, sementara Nabi memberikan mani-

festasi Keesaan ini dalam keserbaragaman dan kesaksian 

dalam ciptaan-Nya.72 

Seni Islam diilhami oleh spiritualitas Islam secara 

langsung, sedangkan wujudnya dibentuk oleh karakteristik-

karakteristik tertentu dari tempat penerima wahyu al-Quran, 

yaitu dunia Semit dan nomadis, yang nilai-nilai positifnya 

diuniversalkan Islam. Namun, bentuk wahyu Islam ini 

tidaklah mengurangi kebenaran bahwa sumber dari seni ini 

berasal dari kandungan batin dan dimensi spiritual Islam. 

Sebab, karakter seni Islam yang supra-individual tidak dapat 

diwujudkan oleh inspirasi atau kreativitas individual yang 

                                                 
71 Ibid. hlm. 16 
72 Ibid. hlm. 17 



68 | Imajinasi Islami Studi Analisis-Kritis Atas Madkhal Ila Al-Adab Al-Islami  

sederhana. Hanya yang universal-lah yang dapat melahirkan 

sesuatu yang universal.73  

Seni Islam mempunyai landasan pengetahuan yang 

diilhami nilai spiritual yang disebut hikmah atau kearifan. Hal 

ini dimungkinkan karena dalam tradisi Islam, intelektualitas 

dan spiritualitas tidak dapat dipisahkan. Karakter intelektual 

dari seni Islam yang tidak dapat disangkal bukanlah hasil dari 

semacam rasionalisme, melainkan dari suatu penglihatan 

intelektual akan pola-pola dasar dari dunia terestrial, suatu 

penglihatan yang mungkin berdasarkan spiritualitas dan 

barakah Islam yang melimpah dari tradisi Islam. Seni Islam 

tidak meniru bentuk-bentuk lahir alam, tetapi memantulkan 

prinsip-prinsipnya. Ia berdasarkan pada ilmu pengetahuan 

yang bukan merupakan hasil rasionalisme atau empirisisme, 

melainkan sebuah scienta sacra (pengetahuan suci) yang 

hanya dapat dicapai berdasarkan cara-cara yang disediakan 

oleh tradisi. Maka, bukanlah kebetulan bahwa kapan dan di 

mana saja seni Islam mencapai puncak kreativitas dan 

kesempurnaannya, ia mewujudkan dengan sangat kuat 

kehidupan intelektual dan spiritual dari tradisi Islam. 

Sebailknya, kapan saja terjadi suatu keruntuhan atau 

kemunduran dimensi spiritual Islam, maka mutu seni Islam 

juga mengalami kemunduran.74 

Dari pemikiran Nasr kita bisa menarik benang merah 

bahwa untuk memahami arti sastra Islami secara utuh, 
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74 Ibid. hlm. 19  
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haruslah disadari bahwa sastra sebagai bagian dari seni Islam 

merupakan satu aspek dari wahyu Islam, sebuah penuangan 

realitas-realitas Ilahi (haqaiq) yang terkandung dalam al-Quran 

pada bidang manifestasi material untuk membawa manusia 

ke atas sayap-sayap pembebasannya yang indah menuju 

kediaman asalnya, yaitu hariabaan Tuhan. Di titik ini, yang 

absolut hanya satu: Tuhan. Dan, keberadaan sastra/seni Islami 

tidak serta merta meniadakan keberadaan atau menurunkan 

nilai dari keanekaragaman aliran dan genre sastra/seni karya 

manusia di bumi ciptaan Tuhan ini. 

 

 

Salah satu kelebihan yang cukup mencolok dari 

pemikiran sastra Islami Najib al-Kailani adalah gagasannya 

tentang imajinasi Islami sebagai faktor utama penciptaan 

karya sastra yang tidak hanya bermakna klangenan dan 

hiburan semata, melainkan juga media pembelajaran dan 

perbaikan sosial atau dakwah Islam. Dalam peranan inilah, 

menurut Al-Kailani, proses kreatif seorang sastrawan mukmin 

dihitung sebagai ibadah. Al-Kailani juga membantah bahwa 

dengan demikian sastra Islami akan kehilangan nilai 

keindahan seninya dan berubah menjadi slogan atau pamflet 

belaka. Justru Al-Kailani yakin bahwa dari titik tolak ini akan 

lahir karya-karya sastra agung yang tak akan lekang oleh 

zaman. 

Namun, tetap saja timbul pertanyaan yang mengganjal, 
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menilik pandangan Al-Kailani tentang komitmen ketaatan 

yang cenderung apriori, sampai di titik mana sastra Islami 

akan tetap mampu mengemban misi sosial dan 

mempertahankan keindahan artistiknya secara seimbang di 

saat imajinasinya dibatasi? 

Menurut Martin Aleida – salah seorang sastrawan 

Indonesia penganut realisme-sosialis – menulis sastra adalah 

menjadi saksi dari sukacita maupun kepedihan, kehidupan 

yang kelabu maupun yang menggairahkan. Bahkan, bagi 

Aleida, sastra adalah dimensi tertinggi dari kesaksian tentang 

hidup, pengalaman fisik maupun batin. Ketika dimensi itu 

menyeruak mencari jalan keluarnya, tak ada seorang pun 

yang bisa menyuruh atau melarang seorang sastrawan 

memberikan kesaksiannya. Dia seperti mendengar panggilan 

dari dalam dirinya, seruan untuk mencari keadilan atau 

ajakan untuk berbagi rasa. Pada momen inilah sastra tampil 

sebagai sebentuk perlawanan yang pantang menyerah 

terhadap realitas yang menunjukkan penyelewengan dan 

ketidakadilan.75 

Sastra juga merupakan media komunikasi yang paling 

murni. Menurut Taufik Ikram Jamil – sastrawan, wartawan, 

dan pejuang kebudayaan Melayu Riau - pada titik ini sastra 

sejajar dengan kemanusiaan, sebab pada hakikatnya ke-

manusiaan adalah ―jambangan‖ komunikasi. Karena penting-

                                                 
75 Lihat Martin Aleida, Sastra Kesaksian dan Nama Rahasia, pengantar 

untuk Kumpulan Cerpen Leontin Dewangga, Jakarta: Kompas, 2003, hlm. 
vii-xvii. 
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nya komunikasi, kita harus terus menerus membangunnya, 

membinanya, dan merawatnya. Tetapi harus disadari juga 

bahwa tak ada cara yang begitu ampuh dan mampu 

menjamin tercapainya suatu komunikasi yang benar-benar 

abadi. Usaha tanpa menyerah untuk berkomunikasi ini 

melahirkan kreatifitas. Dan dengan kreatifitas inilah sastra 

mendinamisasi komunikasi antar sesama manusia. Bagi 

Taufik, tak akan ada komunikasi dengan Tuhan apabila 

komunikasi kita sesama manusia tidak dilakukan dengan 

benar.76 

Pada bagian inilah, penulis merasa penting mengutip 

pemikiran Ignas Kleden tentang simbolisme sastra. Mungkin 

ini bisa mengisi medan makna yang dibiarkan terbuka oleh 

Najib al-Kailani bagi kita. Kleden sepakat dengan pandangan 

bahwa sebuah karya sastra tidak dapat mengelak dari kondisi 

masyarakat dan situasi kebudayaan tempat karya itu lahir dan 

berkembang. Namun yang perlu digarisbawahi, hubungan ini 

tidak pernah tergantung dari niat dan maksud pengarangnya. 

Sekalipun jika sang pengarang dengan sengaja berusaha 

mengambil jarak dan bahkan melakukan transendensi 

dengan sadar dari jebakan kondisi sosial dan berbagai 

masalah budaya yang ada di sekitarnya, tetap saja hubungan 

itu akan muncul ke permukaan. Bukan karena hubungan 

sebab akibat dan bukan pula karena hubungan fungsional, 

                                                 
76 Lihat Taufik Ikram Jamil, Kisah di Balik “Hikayat Batu-batu”, 

pengantar untuk Kumpulan Cerpen Hikayat Batu-batu, Jakarta: Kompas, 
2005, hlm. vii-xiv. 
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melainkan karena hubungan simbolik.77 

Hal ini terjadi karena simbol adalah ekspresi budaya 

yang selalu memanggul ambivalensi dalam dirinya. Dia 

menyatakan sesuatu dan sekaligus menyembunyikannya, dan 

bahkan dapat menyembunyikan suatu niat atau suatu nilai 

dengan menyatakannya, dan sebaliknya, dapat pula 

menyatakan hal yang sama justru dengan menyembunyikan-

nya. Demikian pula hubungan antara yang umum dan khusus 

bukanlah suatu hubungan yang linear seperti dalam metode 

deduksi dan induksi, melainkan hubungan simbolik yang 

berputar antara kedua ujung, antara yang khusus dan yang 

umum secara memutar dalam suatu hermeneutical circle atau 

lingkaran hermeneutik.78 

Dalam simbolisme inilah dimungkinkan sebuah karya 

sastra tetap mampu mengemban misi sosial dan mem-

pertahankan keindahan artistiknya secara seimbang. Lebih 

lanjut Kleden menjelaskan bahwa ambivalensi simbolik ini 

sudah terdapat dalam bahasa yang menjadi sarana 

kesusastraan. Supaya dapat digunakan bahasa harus dibaku-

kan. Akan tetapi membakukan bahasa adalah membatasinya. 

Pengembangan bahasa hanya mungkin terjadi kalau pem-

bakuan diterobos. Penerobosan dilakukan melalui penciptaan 

metafor-metafor, dengan teknik membuat pertentangan atau 

penyimpangan makna dari makna yang sudah dibakukan. 

Mengutip Paul Ricoeur, Kleden menjelaskan bahwa 

                                                 
77 Ignas Kleden, Sastra Indonesia dalam Enam Pertanyaan … hlm. 11 
78 Ibid. hlm. 69 
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ketegangan antara arti baku dan arti baru adalah tingkat 

epistemologis dari metafor, yang dimungkinkan oleh polisemi 

kata-kata. Namun demikian, pada tingkat yang lebih dalam, 

metafor mempunyai semacam landasan ontologis, berupa 

ketegangan antara dunia empiris dan historis dengan dunia 

yang harus diciptakan, suatu possible world. Dunia empiris 

adalah suatu dunia dengan konteks tertentu, sedangkan dunia 

ideal berisi kemungkinan-kemungkinan yang harus 

diwujudkan. Polisemi kata-kata pada tingkat meaning atau 

makna pada tahapan epistemologis adalah sejalan dengan 

berbagai kemungkinan eksistensial yang dapat diwujudkan 

pada tingkat cara mengada atau being pada tahapan 

ontologis.79 

Dalam kesusastraan, lanjut Kleden, ketegangan antara 

dunia empiris dengan dunia yang potensial terjelma dalam 

ketegangan antara makna dan peristiwa, semacam event-

meaning dialectic. Dalam sebuah cerpen misalnya harus ada 

peristiwa, karena tanpa peristiwa di dalamnya, cerpen itu 

akan menjadi puisi. Sebaliknya, sebuah cerpen harus juga 

mengandung makna yang membuka peristiwa tersebut 

kepada kemungkinan baru. Kalau suatu peristiwa hanya 

dilukiskan tanpa makna yang membayanginya, maka cerpen 

itu akan menjelma menjadi reportase atau laporan jurnalistik, 

                                                 
79 Ignas Kleden, Simbolisme Cerita Pendek, catatan penutup untuk 

buku Kumpulan Cerpen Terbaik Kompas 1997: Anjing-anjing Menyerbu 
Kuburan, Jakarta: Kompas, 1997, hlm. 161. 
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sebuah anekdot, atau catatan lapangan seorang peneliti.80  

Lebih jauh, Kleden menjelaskan unsur lain dari metafor 

dalam pengertian Ricouer, yaitu lingkaran hermeneutik antara 

sense dan reference. Sense adalah makna yang diproduksi 

oleh hubungan-hubungan dalam teks, sedangkan reference 

adalah makna yang lahir dari hubungan teks dengan dunia di 

luar teks. Dunia di luar teks adalah dunia empiris, tetapi 

pengertian empiris disini dibedakan menjadi ostensif dan 

deskriptif. Referensi ostensif adalah referensi yang dapat dicek 

secara empiris, sedangkan referensi deskriptif adalah dunia 

empiris yang direka oleh pengarang. Salah satu ciri khas karya 

sastra, lanjut Kleden, adalah kedua dunia itu (dunia teks/sense 

dan dunia referensi) diperhadapkan dalam suatu dialektika 

yang hidup. Sebabnya, teks bukan hanya bercerita tentang 

referensi, tetapi teks membuka horison kepada suatu dunia 

yang dibangunnya sendiri.81 Dunia yang mungkin atau 

potensial yang diusulkan, dibangun, dan diciptakan dalam 

teks dan oleh teks sastra itu benar-benar suatu dunia yang 

sesungguhnya sekalipun belum nyata, karena dunia pada 

dasarnya adalah dunia manusia yang dibangun oleh manusia 

menurut keinginan dan imajinasinya.82 

Jadi, unsur terpenting dari hubungan simbolis antara 

sastra dengan kenyataan sosial atau kebudayaan yang 

melatarinya adalah makna (meaning). Ada dua alasan yang 

                                                 
 80 Ibid. hlm. 162 

 81 Ibid. hlm. 179 

 82 Ibid. hlm. 167. 
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diajukan oleh Kleden atas betapa pentingnya makna. 

Pertama, karena peristiwa akan berlalu (fenomenal), 

sedangkan makna akan tetap tinggal (noumenal). Kedua, 

makna teks adalah suatu dunia tersendiri yang berbeda baik 

dari maksud pengarang, maupun dari dunia referensial. 

Ricouer menyebut maksud pengarang sebagai utterer‟s 

meaning (makna pengujar), sedangkan makna teks adalah 

utterance meaning (makna ajaran).83 

Sebuah karya sastra yang mampu menghadirkan makna 

teks yang otonom inilah kiranya yang bisa diharapkan 

mewujudkan gagasan Najib al-Kailani tentang sastra Islami 

yang melahirkan karya-karya agung bagi kemanusian. Sastra 

Islami yang tidak hanya hadir untuk kesenian atau ekspresi 

keindahan semata, tetapi juga sebagai pembelajaran dan 

motor penggerak perubahan sosial dan kebudayaan. Di saat 

yang sama karya itu juga tidak ―diperkosa‖ oleh maksud 

pengarang atau ideologi tertentu sehingga harus mengorban-

kan otonomi dan otentisitas keindahannya sebagai karya 

sastra. Makna teks yang otonom itu akhirnya bisa diharapkan 

untuk membangun sebuah dunia yang ideal, menjadi dunia 

baru, yang bisa mengundang kita kesana untuk meninjau dan 

menikmatinya, bahkan mungkin juga menghuninya sekalian. 

Dunia ideal itu dalam metafora al-Quran dilukiskan sebagai 

baldatun thayyibatun wa Rabbun Ghafur. 

 

                                                 
 83 Ibid. hlm. 180 
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Setelah menganalisis dan melakukan pembacaan kritis 

atas gagasan Najib al-Kailani di dalam buku Madkhal ila al-

Adab al-Islami, kami bisa menyimpulkan bahwa: 

1. Imajinasi Islami adalah imajinasi yang bebas dan 

otonom dalam mencipta karya seni atau sastra yang 

otentik yang lahir dari diri seorang muslim yang lurus 

(istiqamah) dan tunduk (taqwa) kepada nilai-nilai Islam 

yang bersifat universal dan kekal. 

2. Pada awalnya, imajinasi memang daerah tak bertuan 

yang menjadi perebutan antara fakta dan fiksi, dengan 

kemungkinan yang sangat kecil tentang siapa yang akan 

memenangkan persaingan. Imajinasi menerobos batas-
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batas seperti yang terjadi dalam sastra, tetapi sekaligus 

menciptakan batas-batas seperti yang terjadi dalam 

ilmu. Namun, bagi imajinasi Islami konsep oposisi atau 

dualisme fakta-fiksi tidak berlaku. Sebab, sebagaiman 

roh dan tubuh, spiritual dan intelektual, Islam me-

mandang fakta-fiksi sebagai dua dimensi dalam satu 

entitas yang saling melengkapi secara harmonis. Imaji-

nasi Islami selalu berupa kombinasi antara yang faktual 

dan fiksional. Dan pada puncaknya sastra Islami me-

rupakan produk daya cipta yang mengokohkan eksis-

tensi seorang muslim sebagai hamba Tuhan (abdullah) 

sekaligus wakil Tuhan (khalifatullah) di muka bumi. 

 

 

Pembahasan ini pada akhirnya bisa menjawab keraguan 

kita tentang konsep imajinasi Islami Najib al-Kailani. Memang, 

sekali lagi perlu ditegaskan, Madkhal ila al-Adab al-Islami 

bukanlah buku teori yang utuh. Lebih tepat kiranya untuk 

menyebutnya sebagai sebuah pengenalan awal sekaligus 

ajakan kepada setiap orang yang punya perhatian kepada 

hubungan antara sastra dan seni dengan Islam. Dalam ber-

bicara tentang imajinasi sebagai unsur paling elementer dalam 

kreasi sastra dan seni, Al-Kailani hanya menyampaikan 

gagasannya secara garis besar dan langsung memberi 

simpulan. Gagasannya seringkali bersifat apriori. Tetapi, 

untungnya, di saat yang sama gagasan itu menyisakan medan 

makna yang bisa kita isi dengan kritik kita atau pemikiran para 
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pemikir lain yang bisa melengkapinya, bahkan men-

dekonstruksi-nya. 

Dengan gagasan imajinasi Islami Al-Kailani kita bisa 

menjawab pertanyaan Bertrand Russel tentang imajinasi 

sebagaimana dikutip Ignas Kleden: apakah imajinasi harus 

membantu terciptanya convenience atau membantu juga 

terciptanya truth? Apakah imajinasi hanya berfungsi me-

mudahkan kita dalam berbahasa, berkomunikasi dan ber-

hubungan dengan orang lain, atau harus membantu kita 

mendekati kenyataan yang lebih benar dalam segala tindakan 

tersebut? Jawabannya adalah imajinasi Islami merangkum 

keduanya. 

Imajinasi Islami juga bisa menjawab kegamangan 

pemikiran Weber tentang peran imajinasi sebagai ―jalan un-

tuk mengetahui‖. Bagi Weber, imajinasi adalah satu-satunya 

jalan untuk mendapatkan pengetahuan dan pengertian, 

sekaligus jalan menuju ilusi dan idealisasi kenyataan yang 

diburu oleh pengetahuan. Anehnya, masih menurut Weber, 

untuk mengetahui suatu keadaan faktual kita memerlukan 

suatu detour, suatu jalan memutar yang panjang dengan 

menciptakan tipe ideal terlebih dahulu, supaya dengan itu 

bisa diukur jarak antara kenyataan empiris dengan ideal yang 

telah dibangun. Kalau tipe ideal adalah hasil imajinasi maka 

fakta adalah persoalan jauh-dekatnya suatu kenyataan empiris 

dengan tipe ideal tersebut. Jarak itu pun sudah hasil rekaan 

imajinasi juga. Jadi, di manakah batas antara empiris dan 

ideal, fakta dan fiksi, imajinasi dan kenyataan? Jawabannya, 
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sekali lagi, imajinasi Islami menolak dualisme, dikotomi dan 

oposisi biner. 

Dengan demikian, kiranya gagasan Najib al-Kailani 

tentang sastra Islami, dan lebih khusus lagi imajinasi Islami 

bisa dijadikan salah satu perspektif atau bahkan mungkin 

pegangan bagi para pembaca dan pengkaji sastra saat akan 

mengapresiasi atau menganalisis sebuah karya sastra. Bukan 

untuk menjadi eksklusif atau muslim fanatik berfikiran sempit, 

melainkan justru membuka wawasan seluas-luasnya bagi 

berbagai kemungkinan manifestasi keimanan dan keislaman 

dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Bahwa nilai-nilai 

spiritual dan ketuhanan bisa menjelma dan kita pelajari tidak 

hanya dalam kitab suci atau buku-buku teks keagamaan, 

tetapi juga dalam teks sastra yang di dalamnya imajinasi 

mengkombinasikan secara harmonis antara yang profan dan 

transendental. 

Akhirnya, sastra Islami mungkin bisa dipertimbangkan 

sebagai sebuah disiplin khusus yang diajarkan di Jurusan 

Bahasa dan Sastra Arab. Tentunya dengan terlebih dahulu 

melakukan kajian-kajian konprehensif dari berbagai pemikir 

dan penggagasnya. Dari kajian-kajian itu diharapkan bisa 

dirumuskan terminus technicus (mushthalahat) sastra Islami, 

sebagaimana ajakan Najib al-Kailani di penutup bukunya. 

Dan, mungkin, skripsi ini bisa memberi sumbangsih bagi 

usaha itu, meskipun hanya seujung kuku. Wa Allah a‟lam bi 

al-shawab. 
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Ulum Taman Baru Kalisat, Jember, 

bersama seorang istri bernama  Alifah 

Hamro‘, S.HI., dan dua anak, Fadiya 

Fayha dan Muhammad Birru El Alim. 

Badrus, demikian dia biasa dipanggil, menghabiskan 

masa kecilnya di Kalisat, di bawah didikan ibu, ayah, dan 

paman-pamannya. Kemudian di usia remaja dia 

melanjutkan studi di Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-

guluk Sumenep. Setelah lulus dari Madrasah Aliyah 

Keagamaan (setara SMA) di salah satu pondok terbesar dan 

tertua di Tanah Madura ini, Pria berkacamata ini kuliah 

(S1) di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Mungkin karena terlanjur 

kerasan dan jatuh cinta dengan kota gudeg, dia kemudian 

melanjutkan studi S2 di Kajian Timur Tengah Ilmu Budaya 
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di organisasi kemahasiswaan. Tercatat dirinya menjadi 

kader di Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) dan 

menjadi ketua Senat Mahasiswa Fakultas Adab UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Dia juga aktif menulis resensi buku 
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sional. Beberapa tulisannya dimuat di harian Surya, Jawa 

Pos, Media Indonesia, Koran Tempo, dan lain-lain.  

Sepulang dari Jogja, aktivitas berorganisasi terus ber-

lanjut. Badrus aktif di Ikatan Alumni Annuqayah (IAA),  

Ikatan Sarjana Nahdlatul Ulama‘ (ISNU) Kecamatan Kalisat 

Jember, Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama‘ (LDNU) Ka-

bupaten Jember, LAKPESDAM NU Jember, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Kabupaten Jember, dan Forum Komu-

nikasi Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Jember.  

Saat ini Badrus bekerja sebagai dosen PNS di Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora UIN KHAS Jember dan 

menjabat sebagai Kepala Pusat Moderasi Beragama LP2M 

UIN KHAS Jember. Korespondensi dengannya bisa melalui 

e-mail badotaman@gmail.com dan akun facebook atas 

nama Ahmad Badrus Sholihin. 

mailto:bsholihin@yahoo.com
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